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ABSTRAKSI 

Selama manusia masih memenubi kebutuhan akan ruang, 
selama itu pula manusia bergelut dalam permasalahan 
peruangan.Dengan demikian sejalan dengan pemenuhan 
kebutuhan ruang, manusia akan selalu berhadapan dengan 
perma.salahan peruangan . Pada dasarnya disinilah fungsi dari 
ilmu arsitektur, yang harus selalu siap berhadapan dengan 
tekanan-tekanan dan disinilah peran arsitek selaku katalisator 
yang memenuhi keadaan. 

Merupakan suatu fenomena yang terus berubah dan 
berkembang dalam pemenuhan akan ruang, dimana peruangan 
yang sudah ada terns didesak oleh kebutuhan, sebingga pada 
akhirnya muncul suatu permasalahan dimana ruang sudah tidak 
lagi mampu mengantisipasi keadaan dalam konc1isi kegiatan yang 
dimultifungsikan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Tngauan Umum Kota Ciamis 

Kota Ciamis merupakan Ibukota kabupaten. terietak padajalur jalan regional 

kota Tasikmalaya - Banjar - Jawa Tengah (liDtas selatan) dan jalur regional antara 

kota Tasikmalaya - Cirebon . Dengan posisi yang strategis ini Kota Ciamis tumbuh 

dan berlc:embang cukup pesat. Dalam hubuogannya dengan daerah sekitamya kota 

Ciamis mempunyai 6 pintu keluar masuk, yaitu ke arab Banjar, Cimaragas, Manonjaya, 

Cikoneng, Tasikmalays, dan Kawali. 

Dalam rangka mengantisipasi dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

kota, terutama dari segi tata ruangnya , diperlukan suatu rencana yang Iebih 

operasional dan Iebih telmis Iagi, sehingga dapat dijadikan suatu pedoman di dalam 

mengarahkan alokasi penggtmaan Iahannya (Fakta dan Analisa RDTRKIRTRK 

Ciamis) 

Sejalan dengan Iajtmya pembangunan dewasa ini khususnya dibidang olah raga, 

tempat-tempat olah raga yang disediakan oleh pemerintah daerah maupun yang 

diselenggarakan oleh perorangan atau badan telah berkembang baik karena sarana 

maupun fasilitasnya Keberadaan gedung dan Iapang olah raga tersebut sangat strategis 

dalam upaya pembinaan potensi daerah dibidang olah raga maupun kesenian terhadap 

generasi muda mauptm masyarakat lIDJnmnya. Berbubung dengan hal tersebut 

permintaan-pennintaan akan pengadaan, pemakaian gedung dan lapang olah raga 

semakin meningkat dan memmtut pelayanan yang Iebih baik dan teratur.(Peraturan 

daerah kahupaten DT. n Ciamis.hal.l) 

Fungsi dari pada gedung dan Iapangan olah raga sebagaimana dimaksud pada 

pasal 2 ayat (1) peraturan daerah ini selain wtuk kegiatan olah raga dapat juga 

digunakan uotuk kegiatan pementasan apreasiasi seni dan budays, upacara resepsi, 
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hiburan dan kegiatan lainnya yang sejenis.( Peraturan Daerah Kabupaten DT.n Ciamis, 

hal 6) 

1.1.%. Anitektur Tradisional Jawa Darst 

Propinsi Jawa Barat dikenal jugadengan nama Tanah Stmda atau Pasundan, letak 

propinsi ini diantam 5050' - 700 50' Lintang Selatan dan 1040 48' - 108048' BujUl" 

Timur. 

Secarageografis, JawaBarat di sebelah timor berbataBan dengan sungai Citanduy 

terus ke utara hin!18R sebelah timur Cirebon. Di sebelah utara berbatasan dengan Laut 

Jawa, disebelah barat berbatasan dengan Selat Stmda dan disebelah selatan berbatasan 

dengan lautan Indonesia 

Beberapa nama bangunan tempat tinggal, di daerah Jawa Barat dilihat dari bentuk 

atapnya, ialah Sulnmanjolopang, Tagog anjing, Badak heuay, Parahu kumureb, jubleg 

nangkub dan Julang ogapak. Sedangkan dilihat dari pintu masuknya dikenal pula rumah 

buka palayu dan buka pongpok.(Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Proyek Inventarisasi dan Dokwnentasi kebudayaan Daerah, Arsitektur Tradisional 

Daerah JawaBarat, Tahun 1981, hal. 29) 

1.1.3. Gambarm GeduDI Serb..... di Ci8lDis 

Perlcembangao gedung yang dianggap seb8B3i gedung serbagtma di Ciamis samp~ ',' 

sast ini memiliki 4 macam Gedung Serbaguna : 

Taber: 1.1. Maeam-macam Gedonc Serbapaa di CIamis 

NO Nama~eduna Lokasi 
1 Gedun~ Dak'wah Islam J1n Amad yani 
2 Gedun~ Puspita 110. Jendral sudinmw 
3 Gedung GnIuh RahaY'cJ DPD Golkar 

Ciamis 
Jln. Kertasari 

4 Gelanggang Galuh Tanma lin. Pas8r manis 
Ciamis 

Samber: Wawancara deagan Bp. Dn. Dedy (Ketua p~elola gedung serbaguna) 

a. GedIuIg Dak,wah blam 

~CJ<e.£hp;tg..Uak~w.ab..1daJuJJl~ljJJllakanh,ge.dQr18~&JJ.i.kAJnJa.n.leth.4e~~a. 

Ciamis. Gedtmg ini berfimgsi Wltuk kegiatan pengsyian , kegiatan resepsi, dan 

rapat. 

2 
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b. Gedung Puspita 

Geduog Puspita merupakan gedtmg yang berfuogsi untuk kegiatan dannawanita 

kabupaten DT IT Ciamis, kegiatan kesenian dannawanita, kegiatan ceramah . 

c. Gedung Galuh Karya Rahayu DPD Golkar Ciamis 

Geduog ini adalah milik partai Golongan karya yang beriimgsi untuk kegiatan 

rapat, temn kader, Forum kependidikan . 

d. Gelanggang GaIoh Tanma 

Gelanggang Galuh Tanma merupakan gedung tempat kegiatan olsh raga(Volley 

Ball, tenis), pentas seW, wisuda, resepsi . Gedtmg Galuh Tanma menurut data 

lapangan (wawBD.cara dengan pengelola geduog) dapat menampung maksimal 

1500 orang ini dihituog berdasarlam luasan gerak peroraog. 

HublUlgan geduog serbaguna yang direncanakan dengan bangunan yang sudah 

ada adalah bangtman yang akan direncanakan nanti hams bisa mencerminkan konteks 

arsitektur tradional daerah JawaBarat. (Sumba': pemikiran) 

1.1.4.lksistensi perwadahaD kepatan konveDsj,keseDian pentas dan ke~atan 

Ol8hrala. 

Segala sesuatl1 dalam rancangan bangtman hams teIjadi dari kegunaannya . 

KeJtlld99D-kegunaan terb.adap 8U8tu brmgunan alam diajukan terdiri dari pcrtimbBDgDll­

pertimbangan dasar dan utama. Mulai dari kegunaan dari tiap roang dan semua yang 

lain mengikuti. Apapun diperbolehkan mulai dari keglmaao. Hal ioi menunjukkan 

bahwa fimgsi sangat berperan dalam pembentukan ruang, dimana rwwg yang dibentuk 

disesuaikan dengan karakter kegiatan yang diwadahi.( sistem kepadR. :mJitektur, 

penerbit intennatrahal. 8) 

Pennasalahan yang dihadapi kota Ciamis dalam penyelenggaraan kegiatan 

Benjamin Handler, pendekatan konvensi, kesenian pentaB dan kegiatan olah raga 

adalah belum adanya wadah' yang benar-benar mampu(sesuai dengan jenis 

kegiatamya) mewadabi kegiatan tersebut yang sesuai dengan fungsi dan karakter 

kegiatmJ.(bentuk dan ukunumya), Be~ sering di jmnpai kegiatan yang seoiah-olah 

memaksakan fungsi dari suatu bangtu1an. Sebagai akibatnya kegiatan yang beriangsung 
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tidak dapat diwadahi secara maksimal. disamping ito kondisi geduog yang ada dirasa 

kurang reftesentatifbagi penyelenggaraan kegiatan tersebut 

1.1.5. Gecbmg dan eksistmsinya Dalam LinpCan Kota 

Bentuk dalam arsitektur adalah suatu 1DlSUJ" yang tertuju langsung pada mata, 

dan bendanya merupakan suatu unsur yang tertuju pada jiwa . Benda dan ukurannya. 

saling bekeIja sama 1Dltuk mengbasilkan nilai-nilai dan emosi . Batasan ini pada satu 

pihak secara jelas memberikan gambaran bahwa bentuk pada suatu karya Arsitekttn­

dapat menimbulkan persepsi kepada yang terlibat secara visual, yaitu masyarakat 

kolektif Dengan demikian ada suatu kesan yang dipancarkan oleh bangunan secara 

visual yang kemudian menimbulkan suatu persepsi masyarakat. (Hendraningsih dkk, 

Peran Kesan dan. Pesan Bent.u.k-bentu.k at'sitek:lllr, Djambatan 1985, hal. 8) 

Kehadiran suatu bangunan pada suatu lingkungan kota sudah barang tentu akan 

memberikan kesan yang bam pada lingkungan masyarakat kota tersebut. Kesan tersebut 

dapat menjadi memori bagi masyarakat dan sebalilmya dapat pula hanya sekedar hadir 

untuk memenuhi fimgsi tanpa memberikan kesan yang kuat sehingga kehadirannya 

hanya sebatas menambah koleksi bangunan pada lingkungan kota 

Pemyataan tersebut men1Dljukan bahwa bangWlan sebagai salah satu elemen 

kota direncanakan tidak hanya sekedar memenuhi fuogsi dan penampilan yang menarik, 

akan tetapi lebih dari ito penampilan yang menarik hams mampu memberi kesan yang 

kuat sehingga terciptanya memori dalam kota, yaitu suatu kesan yang mudah dibaca dan 

di ingat oleh masyarakat. 

1.2. RllllUUan Permasalahan 

1.2.1. Pamasa1ah8ll umum 

Bagaimana mewujudkan gedung serbaglDla yang dapat menampuog kegiatan 

konvensi, kesenian pentas dan olsh T88li di Ciamis yang mmnpu mewadahi fungsi dari 

masing-masing kegiatan. 

1.2.2. permasaJahan Idnmu 

Bagaimana menciptakan penampilan bangunan yang kontekstual dengan 

Arsitektur Tradisional Daerah Ciamis Jawa Barat . 
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1.3. Iajuan dan lasaran 

1.3.1. Iujuan 

Mendapatkan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan baDgWlatl 

gedung serbaguna di Ciamis yang : 

•	 Mampu memenuhi kebutuhan tentang pewadahan gedlmg yang berkua1itas . 

•	 Bangunan gedung serbagtma yang didapat melalui kontekstual daerah 

1.3.2. Sasaran 

•	 Memahami fasilitas gedung serbaguna melalui karakteristik kegiatannya,. tuntutan 

kebutnban, j enis numg, besaran mans, bentuk ruang, hubungan ruang dan organisasi 

rnang. 

•	 Memahami pendekatan Arsiteldur Tradisional Daerah Ciamis Jawa Barat 

1.4. Lmpap Pemhahasan 

1.4.1. Panbah"lan DOD Anitektural 

Pembahasan Non arsitektmal merupakan pembahasan yang meliputi : 

•	 Kajian teoritis gedung serbaguna 

•	 K~ian teoritis konvensi 

•	 Kajian teoritis kesenian pentas 

•	 K~ian teoritis 010bru811 

•	 Kajian teoritis Arsiteldur tradisional 

1.4.1. Pemh~an AniteIdaraI 

Pembahasan Arsitektural disini merupakan pembahasan yang menyangkut wadah 

kegiatan ito sendiri yang meliputi : 

•	 Pembahasan mengenai penampilan dan bentuk bangtman gedung serbagwm 

•	 Pembahasan Arsitektur tradisional Jawa Barat 

1.5. Metode Pemhahasan 

Pembahasan dengan menggtUlakan metode analisa sintesa, dengan melalui tiga 

tahapan sebagai berikut : 

- Tahap pertama yaito tahap identifikasi masalah mencari issue dan fenomena tentang 

keblltuban gedung serbaguna . 
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- Tahap kedua yaitu tabap menganalisa data faktual tentang kegiatan konvensi. kesenian 

pentas dan olahraga. serta Arsitektur Tradisional Jawa Barat terhadap penampilan 

baDg1m an 

Tahap selanjutnya merupakan sintesa atau kesimpuJan tentang pokok peImssalahan 

yang dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk selanjutnya menuju konsep 

dasar perencanaan dan perancangan Gedung Serbaguna di Ciamis. 

Secarakeseluruhan merupakan cara memperoleh data untuk mempermudah dalam 

melakukan analisis - sintesis yang akan menjadi landasan pada pembahasan 

pennasalahan . 

Cara memperoleh data yaitu : 

1.	 Pengamatanlobservasi terhadap obyek yang terkait dengan gedung serbagtma, baik 

secara langstmg mauptm tidak langsung .Kegiatan yang secara. langstDlg yaitu 

peninjauan ke tempat gedung geJanggang galuh taruna serta melakukan pengambilan 

gambar bangtman luar mauptm dalam pada bangunan itu. 

2.	 Studi literatur yaitu mempel~ari hal- hal yang berhubungan dengan gedung 

serbaguna(konvensi, kesenian pentas dan olah raga). 

3.	 Wawancara yaitu mengadakan wawancara linterview dengan pihak-pihak 

terkait(Ketua GGf Ciamis) Bapa. Drs Daddy) baik langsung mauptm tidak 

Iangsung. 

Adap1Dl metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deduksi yaitu 

menguraikan suatu permasalahan kedal8lll pembahasan yang lebih mendalam. 

1.6. Sistematika Pemhahasan 

A.	 Membahas mengenai latar belakaog ,pennasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

pembahasan ) metode pembahasan dan sitematika pembahasan dan keranglca pola 

pikir. 

B.	 Membahas mengenai tinjauao. teoritis tentang pengertian gedung semaguna beserta 

aspek-aspek yang terkait didalanmya, batasan pengertian • tinjanan mnum kegiatan 

teIwadahi, dan klasifikasi kegiatan dari masing- masing fungsi. 
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c.	 Membahas mengenai Arsitektur Tradisional Ciamis daerah Jawa Barat beserta 

aspek-aspek yang terkait didalanmya . 

D.	 Membahas pemilihan lokasi dan site, program ruang dan kegiatan dari masing­

masing fimgsi, anaJisa penampilan bangunan 

E.	 Konsep dasar perencanaan dan perancangan secara menyeluruh, yang terdiri dari 

konsep permasalahan khusus, konsep perancangan pada site, konsep sistim utilitas 

dan konsep sistem struktur 

,I 
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1.7. Pola pikir 

ISSU 

•	 Potensi kota Ciamis dalam kegiatan konvensi. kesenian pentas dan olahraga 
maka perlu diantisipasi dengan fasilitas yang memadai. 

•	 Multifungsi sebagai upaya pemecahan masalah perwadahan 

LATAR BELAKANG 
Non Arsitektur' 

I- Potensi kota Ciamis dalarn rutinitas kegiatan konvensi, kesenian pentas dan 

I 
I. olahraga 

Belum acianya fasiiitas yang representatif untuk menampung semua kegiatan 
dalam satu wadah, 
Arsitektw" 

•	 Arti penting keberadaan ban~ dalam lin~tmgankota 

•	 PemultifUlW'lian "eduruz varuz tidak terencana dari awal 

• I PERMA~ 

UMllM I 
Bagaimana me-.;rojudkan gedung I 
serbaguna yang dapat I 
menamptmg kegiatan konvensi , 
kesenian penlas dan olah raga di 
Ciamis yang mampu mewadahi I 
ftmgsi dan masing-masing I 
ke2iatan. 

r 

ALAHAN J 

KHUSUS •
Bagaiamana menciptakan 
penampilan bangunan yang 
kontekstual dengan 
aI"Sitektur tradisional Jawa 
Bl!l"at. 

.~4,nAli..sTmF.sA 

A. Non arsttektural 

•	 Kajian teoritis gedung serbaguna 

, 

•	 Kajian teoritis konvensi, kesenian pentas dan olah raga 

•	 Kajian teoritis arsitektur tradisional. 
B. Arsltektural 

•	 Pembahasan mengenai kebuwhan masyarakat pada gedung serbaguna 
yang mencakup kebub.man tJasar aktivitas ymtg diwadahi . 

•	 Pembahasan meru;.:enai arsitektui- tradisionaI Jawa Baret•KONSEP 
•	 Komep dasar perencanaan dan perancangan meliputi: 

tuntutan kebutuhan, jenis ruang, besaran ruang, sirkulasi, 
site dan lokasi. 

•	 Konsep penampilan bangtJ!lan bangunan meliputi : facade, 
,bOkaan omarnen. stnJIItdr'"dan material. 

L
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1.8. Keaslian penulisan 

1.	 Ikhsan Agus, "Geduog Serbaguna di Yogyakarta", Togas akhir Fakultas Teknik , J1D1JS3Il 

Arsitektur un, 1996. 

Tugas akbir ini penekanan masalalmya pada filosofi dan citra bangunan yang 

monumental. 

1. Krisnita Handayani, ," Gec:bmg Olah raga di YogyakarUi' Togas Akhir Fakultas teknik . 

JlUUSan Arsitektur un. 1995 

Tugas akhir ini penekanan masalaJmya penataan mang yang efisien dan efektif daTi 

berbagai jenis pennainan 

3.	 Pramudiarta, " Gedung Pementasan Kesenian" Togas Akhir JlD1lS8Il Arsitektur UGM, 

1983. 

Tugas akhir ini penekanan masalalmya pada sitem akustik ruang sebagai upaya 

memaksimalkan kegiatan. 

4.	 Putri Tejowati, .. Konsep Perencanaan dan Perancangan Gedtmg Pergelaran Sem 

Pertlmjukkan di Yogyakarta", Togas Akhir Fakultas Teknik ,. JW11San Arsitektur un, 

1994. 

Tugas akhir ini secara umum membahas fasilitas bangunan yang mampu memaksimalkan 

kegiatan. 

5.	 Sutrisno Basuki, " Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta", Togas Akhir Fakultas 

Telmik, JlU1JSan Arsitektur un,1996, 

Tugas akhir ini meni,yBll penataan akustik mang konvensi dan penampilan bangunan 

bercitra arsitektur tradisional . 

Perbedaan 8Iltara tugas akhir ini dengan beberapa tugas akhir diatas adalah pada 

perwadahan, dimana tugas akbir ini menempatkan beberapa kegiatan daJam saLu 

wadah. Sedangkan pembahaan yang lebih spesifik lagi, bahwa thesis ini membahas 

arsitektur tradisional Jawa Barat sebagai paktor penentu penampilan. 
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BABII 

TINJAUAN GEDUNG SERBAGUNA 

2.1. GeduDg Serbapna 

1.1.1. PClllertian GedunI Semapna 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia "gedung « memiliki pengertian 

sebagai berikut	 : 

a Rumah Tembok (terutama yang besar-besar ) 

b. Bangunan (nunah) untuk kantor, rapatltempat pertunjukan 

Dari dua pengertian tersebut diatas maka pada hakekatnya gedung adalah suatu 

bangunan yang memiliki struktur yang relatifbesar dari nunah atau tempat tinggal biasa 

dan digunakan sebagai wadah kegiatan tertentu., tennasuk disini nnnah tempat tinggal 

dalam skala yang lebih besar. Sedangkan pengertian dari .. Serbaguna" adalah :dapat 

digunakan untuk segaJa hal atau untuk berbagai maksud tertentu . Dari pengertian 

tersebut memmjukkan bahwa serbaguna memiliki pengertian yang majemuk untuk 

maksud tertentu. 

Maka dari pengertian tersebut di atas dapat ditarik suatu pengertian dari 

"Gtdung Serbaguna" adalah: Suatu ban,..woan dengan struktur yang relatif besar 

yang dapat dipergunakan sebagai wadah kegiatan yang majemuk (lebih dari satu 

kegiatan tetWadahi). Dari pengertian gedung serbaguna diatas, maka batasan serbaguna 

pada :fungsi dan kegiatan Konvensi. Kesenian pentas dan Olabraga.(Sumber : 

Pemikiran) 

2.1.2.~si 

Dari batasan fimgsi dan kegiatan diatas malea fungsi dari geduog serbaguna di 

Ciamis adalah sebagai wadah kegiatan konvensi, kesenian pentas dan olah raga bagi 

warga masyarakat Ciamis. 

Bentuk kegiatannya ptm bermacam - macam, misal kegiatan olahraga yaitu 

Bola voUy. bulutangkis dan sebagainya Pada mnumnyamasyarakat Ciamis mempunyai 

lapangan- lapaogan Bola voUy, Bulutangkis, namtm wujudnya hanya sederbana yaitu 

terbuat dari bambu mtuk pembatas lapangannya dan mtuk dasar lapangannya ptm 
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masih asH dari tanah, sebingga apabila teIjadi hujan pada waldo bermain menjadi 

bementi dan bahkan bubar. Ini semua diakibatkan oleh tanahnya yang licin.(Smnber : 

Pemikiran) 

2.2. K~atan Konvensi 

2.2.1. PengWaD Konveasi 

Konvensi merupakan suatu kegiatan pertemuan pertukaran gagasan,. penyampaian 

informasi dan pembahasan suatu topik atan makalah dalam suatu topik tertentu 

(Lawson. 1981, h.2 ) 

Pacla pelaksanaan konvensi diperlukan beberapa aspek lain sebagai petiunjang 

keberhasilan dan kelancaran kegi~ seperti akomodasi, transportasi, wisata dan 

sebagainya, yang sebellamya aspek - aspek tersebut merupakan bagian dari 

kepariwisataan , Sebingga pada perkembangan selanjutnya kegiatan konvensi disatukan 

dengan kepariwisataan menjadi wisata konvensi, 

2.2.2. K~atan Konvemi s~ara Umum. 

Semakin banyaknya simposium maupun sidang yang diadakan di berbagai 

negara merupakan salah satu pendoTong bagi kalangan tertentu wrtuk bepergian. 

Mereka datang ke negara penyelenggara sebagai utusan atau mungkin atas nama pribadi 

. Motivasi bepergian untuk keperluan tersebut melahirkan suatu bentuk wisata 

tersendiri yang dikenal dengan wisata konvensi. 

Dewasa ini simposi~ sidang, konferensi, dan berbagai bentuk lain yang 

serupa setiap taboojumlahnya semakin meningkat. Pada taboo 1969 s~a ditaksir telah 

terselenggara sekitar 3.500 konferensi intemasional, pada tahun 1975 menjadi 9.500 

kaJi, dan pada tahun 1980 sudah mencapai 19.000. Disamping itu, ada pula pertemuan­

pertemuan barlan organisasi intemasional yang dihadiri ribuan pengunjuog. 

Untuk kepentingan ini hotel - hotel berbintang menyediakan berbagai fasilitas. 

Bahkan banyak pula daerah - daerah wisata yang nyaman dan sejuk menawarkan 

fasilitas-fasilitas agar dapat dijadikan tempat konferensi. 

Banyak negara yang telah menyadari besarnya potensi ekonomi pariwisata 

jenis tersebut sehingga mereka berlomba menyiapkan dan mendirikan bangunan ­

bangunan yang khUBUS dilengkapi ootuk tujuan ini (Concvention Center ). 
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Di negeri kita kongres intemasional dan acara lain yang serupa meningkat 

dengan drastis. Dalam tahun 1983 tercatat 26 pertemuan dengan 2000 peserta, dan 

pada tahun 1984, 76 pertemuan dengan peserta sejumlah 10.287 orang. Pertumbuhan 

positif ini disebabkan oleh seringnya penyelenggaraan kongres intemasional, yang 

pada gilirannya negara kita menjadi tuan rumahnya. 

Perkembangan Wisata Konvensi terakhir dapat terlihat antara lain melalui 

perkembangan jumlah kegiatan dan pesertakonvensi di Indonesia pada tahun 1990 sid 

1993 sebagai berikut : 

Tabel: 2.1. JumlahWisata KODVensi 

r-' 

Tahoo Jumlah KeJriatan Jwnlah Nusantara PesertaAs~ Total 
1990 558 60.581 39.769 100.350 
1991 588 66.640 45.309 111.949 
1992 623 71.083 48.747 119.785 
1993 642 75.407 51.788 127. 195 

Somber :(SalDSmidjati. Dr. D, Pelua~ di Bida~ Pariwisata, haU7 - 18, 

1997) 

1.1.3. Klasifikasi K~atan Konveosi Umum 

A Berdasarkm GolonganPeserta (BamId, D96, h: 11) 

1) International Congress, yaitu pertemuan yang dihadiri oleh anggota 

organisasi - organisasi dunia seperti PBB, ASEAN, dsb. 

2) Association, yaitu pertemuan yang diselenggarakan dan dihadiri oleh 

assosiasi fi"ofesi daJam lingkup regional, nasional rnaupWl intemasional, 

seperti pertemuan Th:atan Dokter fudonesia. 

3) Goverment Convention, yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh aparat 

pemerintah dalam suatu departemen dan jajarammya daJam lingkup 

nasional, Profinsi dan seterusnya, seprti rapat kerja Depdikbud, rapat 

Koordinasi Deopnaker dsb.) 

4) Company/Corporate Event, Yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh 

suatu perusahaan berupa pertemuan direksi dan manager, training COlU"ces. 
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B. Kegiatan Berdasarbn Sifat (KustyODO, 1990, h:IV-8) 

1) Pertemuan yang membahas masalah praktis (Aplied), yang meliputi 

konferensi, kongres, rapat, muktamar, musyawarah dan sebagainya 

2) Pertemuan yang membahas maalah ilmiah (Scientific Afmo sphare), yang 

meliputi : seminar, simposium, forum diskusi panel, dan sebagainya. 

3) Pertemuan yang bersi:f3t mencari duktmgan, seperti : kampanye, promosi dan 

sebagainya 

c. Derdasarkm TmPatK~atan (Antono, t984, h: m-13) 

1) Pertemuan Tingkat Regional, yaitu perternnan yang diikuti oleh peserta 

tingkat profinsi. 

2) Pertemuan Nasional, yaitu pertemuan yang diikuti oleh peserta dari selUIllh 

Indonesia. 

3) Pertemuan Tingkat Intemasional, yaitu pertemuan yang diikuti oleh peserta 

dari beberapa negara 

2.1.4. Aspek - aspck. YaDI terkait (fristiaDto, 1987, h : 9 - 10) 

Beberapa aspek yang terkait dalam kegiatan wisata konvensi yaitu : 

a.	 Kelembagaan, yaitu pelaku kegiatan yang mencakup tmsUr pemerintahan, 

profesional, bisnis, akademik ilmiah, dan sebagainya. 

b.	 Konvensi, yaitu mencakup golongan peserta, sifat kegiatan, dan tingkat kegiatan. 

c.	 Akomodasi, yaitu mencakup penginap~ tenaga profesional, satering dan 

beberapa fasilitas penunjang kegiatan konvensi. 

d.	 Transportasi, yaitu mencakup angkutan dalam kota, antar kota dan antar negara, 

berupa angkutan darat, taut dan U(iara 

e.	 Hibunm, meliputi kesenian, shoping, kegiatan sosial dan sebagainya. 

f	 Wisata, meliputi beroagai bentuk wisata, seperti wisata alam, budaya, 

pendidikan, dan sebagainya. 

g.	 Pengelolaan dan Service, mencakup assosiasi penyelenggara. konvensi, biro-biro 

travel peIjalanan atau peneroangan dengan beroagaijasayang ditawarkan. 

h.	 Biaya dan pemasanm, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh delegasi, termasuk biaya 

pemasaran dan promosi. 
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1.2.5. Aspek Wuata daIam kegiatan KODVemi (Iristianto, 1987, h : 11 - 12) 

Pada pelaksanaan kegiatan konvensi. kegiatan wisata merupakan usaha 

pemenuhan kebutnhan akan rekreasi bagi pesertanya, sekaligus merupakan usaha 

pemenuhan kebutuhan akan rekreasi bagi pesertanya, sekaligus merupakan usaha lDltuk 

mempromosikan dan memasarkan produk wisata. daerah penyelenggara. konvensi di 

tengah berlangsungnya kegiatan konvensi tersebut 

Bentuk kegiatan wisata dalam kegiatan konvensi tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berbagai carn, yaibI : dengan bentuk peIjalanan atau lamjuogan ke obyek ­

obyek wisata. benbIk pertunjukan kesenian dan hiburan. Sedangkan -waktu 

pelaksanaannya dapat dilakukan pada saat sebehm dan sesudah kegiatan konvensi. 

1.1.6. Manfaat K~atan Konvtmi (Iristianto, 1987, h : 13 - 14) 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan wisata konvensi mrtuk daerab. atau 

negara penyelenggara. yaibI : 

a.	 Sep Politik, dengan menyelenggarakan kegiatan konvensi tersebut teIjadi benbIk 

hubungan keIjasama dengan negara - negara lain, dengan harapan : 

1) Dapat teIjadi interaksi antara tamu peserta dengan tuan nunah dalam aktivitas 

kemanusiaan, seperti : perdagangan, perindustrian, pc:;rtukaran ilmu dan 

teknologi, dan sebagainya. 

2) Dapat mengangkat citra da.erah stan negara penyelenggara yang merupakan 

suatu bentuk promosi yang sangat efekti£ 

b.	 Se~ penerimaan Devi.., dengan kegiatan tersebut dihoropkan depot meningkatkan 

pendapatan daerah atau negara, karena 

1) Lama tinggal wisatawan peserta konvensi rata - rata lebih tinggi daripada 

wisatawan biasa 

2) Jmnlah pengeluaran (expenditure) wisatawan konvensi yang lebih tinggi. 

3) Wisatawan konvensi biasanya disertai oleh pengiring delegasi seperti 

prookoler dan keluarga 

4) Wisatawan konvensi mempunyai variasi kegiatan yang cukup banyak. 

t.	 Se~ pemasaran, kegiatan konvensi cukup stabil dan tidak goyah terbadap 

keadaan perkembangan ekonomi dmJia, karena : 

14 



1) Hampir sebagian besar pesertanya merupakan go]ongan masyarakat 

berpenghasilan menengah ke atas atau merupakan utusan yang memiliki 

pengaruh cukup tinggi dalam kelembagaan. 

2) Pesertanya hadir sebagai utusan dari suatu asosiasi, lembaga, mauplDl negara. 

2.1.7. Macam Fasilitas Konvemi (Basuki,1996, h. 16) 

Macam :filsilitas yang ada dalam suatu wadah kegiatan konvensi yaitu : 

a. Fasilitas Ruang pertem.uan (Convention Room) 

Merupak'3ll mang - mang yang dapat dipergunakan lUltuk kegiatan - kegiatan 

pertemuan, mulai dari pertemuan skala nasional sampai pada skala intemasional. 

b. FasiJitas Pameran (Exhibition) 

Merupakan ruang - ruang yang dapat menampung kegiatan pameran di dalmn suatu 

pusat konvensi. 

c. Fasilitas Perjalanan (Banquest Room) 

Merupakan mang penjamuan yang akan mempemrodah acam - acara resepsl 

petjamuan bagi peserta konvensi. 

d. Fasilitas KomUDikasi dan Bimis 

Merupakan fasilitas yang dipenmtukan bagi kegiatan penye]e~meliputi : 

1) Rwmg Sekretariat Penye]enggara 

Merupakan ruang - mang komite pelaksana kegiatan konvensi 

2) Ruang wartawan 

Merupakan ruangan yang berlimgsi mempennudah para wartawan dalam 

mencari berita tentang konvensi yang sedang b~rlangsung. 

3) Roang Pengiriman Berita 

Merupakan ruaog - ruang yang disediakan untuk melayani penerimaan dan 

pengiriman berita sesuai dengan kebutuhan peserta konvensi. 

4) Ruang Pelayanan Paket peJjalanan 

MenJPakan fasilitas mrtuk sejmnlah Biro petjalanan yang akan menawarkan 

paket - paket wisata untuk keperluan penunjang kegiatan konvensi. 
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e. FasilitaS Kegiatan Service 

Merupakan fasilitas yang dapm melayani kebutuhan para peserta konvensi, 

seperti penyediaan lavatory, penukaran nang, penyediaan area parkir kendaraan dan 

sebagainya. 

2.1.8. Karalderistik K~atan Konvmsi(Basuki, 19%, h : 18) 

Kegiatan konvensi mencenninkan karakteristik kegiatan sebagai berikut : 

a Formal dan Disiplin 

Karakteristik formal dan disiplin clapat tenmgkap melalui pala layout kegiatan 

konvensi yang mendorong teratur dan berskala besar. 
-
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Gambar : 2.1. Layout seb~ai k.arakteristik fonnal dan DisipJin 

Sumber: LawsOD, 1981, h :144 -145 

b. Konsentrasi 

Karakteristik konsentrasi 

pembicara dan pendengar. 

dapm dilihat melalui kegiatan komunikasi antara 
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Gambar : 2.2 Kegiatan komqnikasj deagan karakteristik kODSeDUari. 

Sumba' : pemikiran 

c. Privasi 

Karakteristik privasi diungkapkan dalam bentuk kegiatan konvensi yang tertutup 

dan terpisah terhadap kegiatan lainnya. 

Gambar :2.3 Kondisi tertutup daD terpisah sebagai karakteristik privasi 

Sumba' : pemikiran 

2.2.9. Potenri wisata konvensi di Ciamis 

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Ciamis, jwnlah wisatawan di 

Ciamis pada tahun 1994 sebanyak 595.110 orang, tahun 1995 sebanyak 622.400 

. orang, taboo 1996 sebanyak 663.665 orang tahWl 1997 sebanyak 720.543 orang 

padatalum 1998jumlah wisatawanmeningkat lagi sebanyak 720.543 orang. 

17 
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Sementara ito berdasarkan tujuan wisatanya, kelompok wisatawan yang 

mengikuti kegiatan konvensi di Ciamis sebanyak 22 % dan menduduki mutan kedua 

setelah kelompok wisatawan dengan tujuan rekreasi, yaitu sebesar 30 % lihat !abel 

2.2.
 

Tabel 2.2 Prosentase kelompokwisatawan Bcrdasarkan Tujuan Wuata
 

Kelompok Tujuan Prosentase 
Wuata

a) (2) 
Berlibur I Rekreasi 30% 
Dinas I Konvensi 22% 

Nia@/Per 
. 

18% 
study I Research 5% 

Berobat 2% 
Lain-lain 7% 

Somber :Dinas Pariwisata Ciamis 

Dari data prosentase jwnlah wisatawan berdasarkan tujuan wisata. maim dapat 

diproyeksikan bahwa kegiatan konvensi di Ciamis memiliki prospek yang cerah, 

disamping itu dapat diproyeksikan pula bahwa kegiatan konvensi rutin 

diselenggarakan setiap tahwmya. Nannm disisi lain kondisi ini tidak diduktmg oleh 

fasilitas yang memadai (libat tabel 2.2.) mengingat peI1umbuban wisatawan 

konvensi yang semakin besar ( lihat !abel 2.3) 

Tabel2.3 . Kapasitas lI'adljias nata konvcnsi Ciamis 

Sumber : Dinas Pariwisata naerah Ciamis 
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Tabel2.4. Pertmnbuhan Wuatawan Konvemi Di Ciamis taImn 1994 - 1999 

TAIruN JUMLAH PERTUMBUHAN 
1994 142.200 -
1995 174.162 22,47% 
1996 218.427 25,41% 
1997 245.358 12.32% 
1998 278.644 13,56% 
1999 Rata-rata 18,44 % 

Sumber : Dinas Pariwisata Daerah Ciamis 

2.2.10. Klasifikasi KegiataD Konvensi di Ciamis 

A.	 Berdasarbn Golongan Peserta 

1). International Congres~ yaitu pertemuan yang dihadiri oleh anggota 

organisasi-organisasi dunia seperti PBB, asean, DSB. 

2). AssoCiatuon Convensio~ yaitu pertemuan yang diseJenggarakan dan 

dihadiri oleh assosiasi Frofesi dalam lingkup regional, nasional mauptm 

Intemasional~ seperti pertemuan GAPENSI 

3) Goverment Conventio~ yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh 

perangkat pemerintah dalam suatu departemen dan jajarannya daIam 

lingkup Dssional, profinsi dan seterosnya, seperti rapat kelja Depdikbud, 

rapat koordinasi Depnaker dsb. 

4)	 Company/Corporate Event, yaitu perlemuan YB1l8 diseJenggarakan olch 
suatu perusalnian bempa pertemuan direkSi' daD manager, trainirig 

courses, sales meeti~ proUlosi dan peluncuran produk. 

B.Berdasarkan SKat Kegiatan 

1) Pertemuan yang membahss masalah praktis (ApJied), yang meliputi 

konferensi, kongres, rapat, muktamar, musyawarah, dan sebagainya 

2) Pertemuan yang membahas masaJah ilmiah (Scientific Atmosphare), yang 

meliputi Seminar, simposimn, porum diskusi panel, dsb. 

3) Pertemuan yang bersifat dukungan, seperti kampanye, promosi dan 

sebagainya 
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2.3. Kegiatan Keseuian Pentas 

2.3.1. Kesenian Pentas Secara Umum 

Seni adalah kecakapan membuat atau menciptakan sesuatu yang elok &tau 

indah ; sesuatu kaI}7a yang dibuat dengan kecak:apan yang luar bias~ seperti puisi, 

lukisan, ukir-ukiran, dsb (poerwadarminto, KatnllS U1tllUt1 Bahasa Indonesia, 

1976 ) 

Seni adalah segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya 

dan bersifat indah sehingga dapat menggerakkan perasaan manusia (K.H. 

Dewantara) 

Seni adalah kegiatan manusia mrtuk mengekspresikan pengalaman­

pengatamannya kepada orang lain sehingga orang lain ito akan mendapatkan 

peogalaman yang sama (Leo Tol Story ) 

Dan kesimpulan di atas didapat tiga definisi seni yaito : 

1. Seni adalah sesuatu usaha t.m.tuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. 

2. Seni adalah emosi yang menjelma menjadi suatU ciptaan yang kongrit 

3. Seni adalah hasil gerakan jiwa dan keselarasan dari perasaan serta fikiran yang 

mewujudkan suatu yang indah. 

Kesenian pentas adalah gabungan dari beberapa seni : diantaranya seni 

drama,seni musik dan seni tari yang ditampilkan pada panggnng; baik panggJmg 

terbuka maup1Dl tertutup.(Somber: pemikiran ) 

2.3.1. KJasifikasi KqiataD Keseuian (Pramudiarta, 1983, h: 15 - 18) 

A. Benlasarkm Bentak. 

Pembagian menmut ensiklopedia umwn adalah sebagai berikut : 

1) Seni rup~ adalah seni yang keindahannya dinilanati oleh 

penginderaan mata, meliputi seni lukis, seni patung, seni gratis, seni 

nas. 

2) Seni suara,	 adalah seni yang menggambarlcan suara (vokal atau 

instnmIental) sebagai media penyajiannya 

3) Seni Tari, adalah sem yang menggunakan gerak yang ritmis sebagai 

media yang mengexpresikan suatu maksud 

4) Seni gabungan, adalah seni yang merupakan gabungan dari beberapa 

sem. 

20
 



~-------

B. Berdasarkan Kegunaan 

1) Seni mwni (fine art), seni hOOs, seni paba!, seni suara, seni tari dan 

seni teater. 

2) Seni pakai (applied art), seni bangunan, sem kriya dan seni reldame. 

C. Berdasarkan J'eoisnya 

1) Sem smus atau kreatif (seni yang mementingkan mutu dan kreatifitas 

dan artistiknya)
 

2) Seni hiburan dan komersil
 

D. Berdasarkan Tinpatannya 

1) Seni Istana, yaitu seni yang berkembang di dalam istana 

2) Seni Rakyat, yaitu seni yang berkembang di luar istana. 

E. Berdasarkan Cara Peoampilaonya 

1) Seni rupa ; meliputi seni lukis, patung, gratis, kriya dsb. 

2) Seni Pertunjukkan ; meliputi seni tari, seni musik atau karawitan , 

aeni ~ aeni teater dan pedaJangan. 

2.3.3. Potea.si kepatan Kesmian Pentas di Ciamis . 

Potensi kegiatan kesenian pentas di Ciamis terlihat dan rutinitas kegiatan 

kesenian pentas dikota Ciamis . Rutinitas tersebut dari tabel : 

Tabel1.5 J.i'reIlwensi Rata-rata keseuian pentas ptr-bDian 

Tahun 1994 - 1999 • 

TaJnm Keseman 
Pentas 

Penpnjang 

0) (2) (3) 
1994 4 9278 
1995 4 10.115 
1996 4 11.056 
1997 5 12.790 
1998 5 13.642 

Sumber : BPS Ciamis 

Data dari tabel 2.4. memmjukkan bahwa rata-rata kegiatan kesenian pentas 

perbulan dari talum 1994 - 1999 memperlihatkan perkembangan yang cukup pesst, 

dinuma diselenggarakan , disamping itu jumlah pengunjung mengalami peningkatan . 
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Dari data tersebut dapat diproyeksikan kegiatan kesenian pentas di Ciamis rutin 

diselenggarakan setiap bulannya. 

2.3.4. KJasifikasi kegiatan Keseman Pcutas 

A. Berdasarkan Bentuk. 

Pembagian meDlU11t ensiklopedia ummn sebagai berikut 

1). Sem rupa , adalah seni yang keindahannya dinikmati oleh penginderaaan, 

meliputi seni lukis, sem pabmg, seni gratis, sew rias dsb. 

2). Seni suara, adalab seni yang menggunakan suara (vokal atau instrmnental) 

sebagai media penyajiaannya. 

3). Seni tari , odalah B60i yang menggunakan gerak yang ritmis sebagai media 

yang mengespresikan suatu maksud . 

4). Seni gabtmgan , adalah sem yang merupakan gabungao dari beberapa sem 

B. Bcrdasarkan kepnaan 

1). Seni mumi (fine art ), seni hOOs , seni paba!, seni suara, seni tari dan seni 

teater. 

2). Seni paksi (applied art), seni bangunan, seni kriya dan seni reklame. 

C. Berdasarkan Jeaimya 

1). Seni senus atau kreatif (seni yang mementingkan mutu dan kreatifitas dan 

arstistiknya
 

2).Seni hiburan I komedi
 

D. BCI'dasarkan linpatannya
 

1). Seni Istana, yaitu seni yang berkembang di dalam istana
 

2). Seni rakyat, yaitu seni yang berkembang diluar istana
 

E. Berdasarkan Can Penampilaanya 

1). Seni mpa, meliputi seni hoos, patLmg, gratis, kriya dsb. 

2). Seni pertunjukkk~ meliputi seni tari, seni musik atau karawuitan, seni 

suara, seni teater dan seni pedalangan. 
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2.3.5. Jenis Kegiatan Keseoian Tcnradahi 

DaTi klasifikasi jenis kegiatan kesenian yang diwadahi terbatas pada kegiatan 

kesenian pentas , antara lain : 

A. Seui Tali
 

1). Tradisional klasik, antara lain: budaya, srimpi dsb\
 

2). Tradisional rakyat , antara lain : bangreng,ketuk tilu,Rudat, dsb.
 

3). Modem atau kontemporer , antara lain sendratari ramayana, tari kreasi
 

barn. 

B. Seoi Teater 

1). Tradisional klasik, antara lain wayang orang, wayang kulit, wayang golek
 

<Isb.
 

2. ).Tradisional rakyat , antara lain : Banjet,LWs, Lontang, Roggeng
 

gummg,Ubrug
 

3). Modern atau kontemporer, antara lain : group teater galuh, teater muslim.
 

bengkel atau teater kecil dsb.
 

c. Sent musik atau karawitan
 

1.). Tradisional klasik, aotara lain: seni karawitan, macapat sb
 

2.). Tradisonal rakyat , antara lain Angklung, badeng, beluk, Caltmg,Degung,
 

Gempyung, Gong renteng,. mawaJan,re~ong, Tarawangsa,TarliD&Tembang 

SlUlda. 

3.). Modem, antara lain : orkes simponi, Olusik pop untuk jazz , musik rock,
 

seni "mara (paduan suara • acapelo, dab)
 

D. SeDi PedaJ.angan 

Antara lain meliputi wayang kulit • wayang golek purwa, wayang
 

cepak.wayang benda, dsb. (Sumber : PetuDjuk Wisata Budaya Jan Bant)
 

2.4. Kegiatan Olahrqa 

2.4.1. KepataD Olahra:a Umum 

Berbagai pertandingan olahraga baik yang bertingkat nllSional maupWl 

intemasional menarik perhatian masyarakat . Sesuai dengan tujuan pertandingan tm.tuk 
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peningkatan prestasi, para atlit datang dengan tujuan memperlihatkan prestasi yang 

terbaik. Disamping itu banyak pula orang - orang yang datang baik dari dalam atau luar 

negeri dengan maksud menyaksikan suatu pertandingan olahraga. 

Peristiwa-peristiwa perebutan piala dunia seperti pertandingan tinju, bulu tangkis, 

sepakbola, renang dan atletik lainnya dapat menyedot ribuan pengunjung ke tempat 

oIahraga bersangkutan diselenggarakan. Karena itu adalah menjadi kehonnatan bagi 

suatu negara 1.Ultuk menjadi tum romah suatu pertandingan atan pekan olah raga 

intemasional seperti Olympiade, All England, Thomas Cup dan sebagainya. (Sumher : 

Sammridjati D. Dr, Peluang di Bidang Pariwisata, hal.26 -17,1997) 

2.4.3. Potemi b3iatm olsh ~a di Ciamis 

Berdasarkan Perolehan medali pada PORDA (pekan olahraga daerah) vn talnm 

1999 yang bertempat di Bogor pada bulan Juli 1999 kontingen kabupaten Ciamis 

masuk dalam katagori sepuluh besar, dengan meraih 27 medali yang terdiri atas 14 

medali emas, 6 medali perak dan 7 medali perunggu . Untuk Iebih jelasnya cabang ­

cabang apa yang dipertandingkan dan mendapat medali, kita lihat tabel 2.6. 

Tahel : 2.6. Perelman medali pada porda vn Tahun 1999 

Ko~eo Kabupaten Ciamis 

NO CABANG 
OLAHRAGA 

EMAS PERAl( PERUNGGU JUMLAH 

1 Anll28I" · · · · 
2 Atletik. 3 - · 3 
3 Balap speda 3 - 1 4 
4 BolaVol1ev - · - -
;5 BuluTarudds · - · · 
6 Davun2 2 4 2 8 
7 Karate 3 · 1 4 
8 Panahan · · - · 
9 Pencak silat - · - -
10 3enam 2 2 3 7 
11 Taekwondo 1 - · 1 
12 Tiniu · · · -

JumJah 14 6 7 27 

Sumber : KONI Ciamill 
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Berdasarkan basil wawancara dengan ketua koni Ciamia mengenai urutan kegiatan 

olahraga yang sangat digemari masyarakat Ciamis berdasarkan rangking sebagaimana 

terlihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel : 2.7 . Kegiatan ulah raga YO: digemari masyarakat Ciamis 

NO CABANGOLAH RANGKI 
RAGA NG 

1 BOLA VOLLEY I 
2 SEPAKBOLA II 
3 BULUTANGKIS ill 
4 TENISMEJA N 
5 TENIS V 
6 SENAM VI 
7 BASKET V1I 
8 BOXER VIII 

Sumber : KONI Ciamis 

2.4.4. K1asifikasi Keciatan Olahraga di Ciamis 

Untuk klasifikasi kegiatan olahraga di Ciamis berdasarkan KONI , Maka dapat 

di ambil 22 Cabang olahraga dengan bapak angkat sebagai pembina antara lain ~ 

Tabel : 2.8. Ranc~an penDDjuk.k.an .8apak angkat untuk membina dan 

meugembanp cahang-cabang olah raga di kabupaten Ciamis. 

NO CABANGOLAHRAGA BAPAKANGKAT KETERANGAN 
1 2 3 4 
1 Atletik (P.ASI) 1.Kepala kantor Depdikbud Kab. Ciamis 
2 Pencak Silat (]PSI) Kepala Dinas P dan K kab. Ciamis 
3 Balap Speda assn Kepala DPUK Kab. Ciamis 
4 DaV1.lCl2 (PODSn Kepala Diparda Kab. Ciamis 
~ Karate (PORKO Dan Dim 0613 Ciamis 
6 Tae Kwon Do ern Kepala BKKBN 
7 Senam (PER.SANI) Kepala BPN Ciamis 
8 Tiniu (FERTmA) Kepala DKK Kab. Ciamis 
9 Panahan (PERPANl) KepalaDispenda Ciamis 
10 VollvBall (PBVSIO Kaoolres ciamis 
11 Bulu Tarudcis (PBS!) Ketua Bappeda Ciamis 
12 A~~~_ fTTt" ll.m"I Direktur Utama PDAM Ciamis 
13 Takraw (PERSE'fASI) Kepaia SUb Dolo~ Ciamis 
14 Tenis Meia ('D'T'I,.f~n Kepala Keiaksaaan Ne~eri Ciamis 
15 Renang (PRSI) Kepala dinas kebersihandan oertamanan Ciamis 
16 Tenis T "''''''n<>, (PELTI) Ketua p~dilanNe~eriCiamis 
17 Arul:katBesi (pABSn KepalaBankJabar Kab. Ciamis 
18 Basket ball (PERRAS!) Kepala Kantor Dppen Kab. Ciamis 
19 Catur (pERCASn Kepala dinas pengelola pasar 
20 Kuda (PORDASI) Kepala Dinas petemakan 
21 BOXER Kepala Inspektorat Wilavah kab. Ciamis 
22 Sepak Bola Ketua Kadi Kab. Ciamis 

Smnber: KON! Claunis 
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2.4.5. Macam. Olabraga yang diwadahi 

Untuk menentukan olabraga yang diprioritaskan untuk diwadahi. pertimbangan 

didasarkan pada : 

1. Cabang Olahraga yang bisa dilakukan pada roang tertutup 

2. Cabang - cabang olahraga yang mempunyai jenis pennajoan hampir serupa 

Dmi pertimbangan di alas, maka cabang olahraga yang diprioritaskan pertama 

diwadahi dalam gedung serbagunameliputi : 

a. Bola Volley 

Bola volley bagian dari cabang olah raga yang sarna-sarna menggunakan jaring 

seperti pada olah raga bulutangkis. Yang membedakan antara bola Volley dengan BuIu 

tangkis adalah pada bentuk , panjang dan lebar. Untukjumlah pemain dalam pennainan 

Bola Volley jumlah minimal 12 orang (dua team), Media yang digunakan dalam 

kegatan olah raga Bola Volley adalah medaia bennain tanah liat, Iapangan keras 

(tegel), papan kayu. Sedangkan peralatan yang digunakan adalah bola dan net 

Bola Volley merupakan cabang oIahraga yang paling banyak digemari oleh 

masyarakat Ciamis dan menempati peringkat pertama, sehingga penyediaan sanma 

dan prasarana hams dikembangkan (Somber; Pemikiran ) 

~~~I' 2:~~ 3
-i' ... 

3 

*j~ 
2-310 1610(00"' 2-310 

, , i I­

J 
Gambar :2.4 Pola lapmgan Bola voDy 

Sumber : Ernst Neufert, Data arsitek, h.I01 

b. BnIu tangkis 

Bulutangkis merupakan cabang olahraga yang menggunakan jaring . Alat yang lain 

yang dipergunakan dalam permainan ini adaIsh janng, Raket dan suttel Cock. Jmnlah 

pemain dalam olahraga bulutangkis, minimal dua orang dan maksimal empat orang 
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tmtuk tJlnggaJ dan ganda Media yang digunakan yaitu lantai keras (beton, tegel, papan 

kayu) 

Bulutangkis masuk dalam gedLmg serbaguna, karena untuk menghindari gangguan 

dan luar baik bagi pemain, penonton . Gangguannnya antara lain untuk menghindari 

dari teriknya. matahari dan gang-gum hujan . 

Antusias masyarakat ciamis dalam olahraga ini terlihat dari peringkat olahraga 

yang digemari masyarakat ciamis yang pada cabang ini menempati urutan ke tiga. 

Ei? 
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i? 

! 

;
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1.2m("") 
I I _..u. I I 

Gambar : 2.5 Pola lapancan Bulutangkis
 

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek, h.l0l
 

c. Teais 

Olahraga Tenis adalah olahraga yang menggunakan peralatan berupa raket dan 

bola Sedangkan media bennain berupa lapangan kerns (beton, tegel,dsb). Jmnlah 

pemain dua orang sampai empat orang (satu team dan dna team) somber: Pemikiran) 

olahraga terns untuk daerah Ciamis bisa dikategorikan olah raga. kelas menengah ke 

atas. Setelah melihat dilapangan bahwa : orang yang bennain tenis rata-rata 

pengusaha, baik swasta maupWl pegawai negeri. 

Masyarakat yang boleh dikatakan menengah ke bawah (masyar$lt kecil) 

mempooyai ambisi Wltuk mencoba mengenal kegiatan barn gWla menqmbah wawasan 

dalam dtmia olshrags, sehingga yang pOOa akhimya tidak menjOOi hal yang barn dan 

dinuwgkinkan dapat membaur dengan para pengusaha. (sumber : Pemikiran) 
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Gamhar: 2.6 Tenis 

Sumber : Joseph De Chiara, Standar Perencanaan Tapak, h.131 

d. Bola Basket 

Olahraga Bola Basket adalah olahraga yang penuh dengan gerakan- gerakan yang 

cepat dalam membawa bola atanpun mengover bola ke ternan. Jumlah pemain dalam 

olahraga basket ini minimal sepulub orang (dua team) . Media lDltuk bennain yaitu 

lapangan keras (beton,tegel dsb), sedangkan peralatan yang dipergunakan adalah bola 

danhoce.(Smnber: pemikiran) 

Bola basket masuk dalam gedung serbaguna, karena lUltuk lebih mengoptimalkan 

kegiatan basket tanpa ada kenaI waktu) cuaca dan kenyamanan. Disamping ito olohraga. 

basket hanya terdapat terbatas di sekolah - sekolah menengah , sebingga kegiatau 

olahraga ini hanya pada waktu pel~anm olahraga disekolah (sumber: pemikiran) 
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Gambar : 2.7 Pola Lapqan Bola basket 

Sumber: Joseph De Chiara, Stalldar Perencanaan Tapak.h.230 
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2.5. F1e1uibelitas Ruang 

2.5.1. Pen:ertian J.i1eksibiltas Rum: 

Fleksibelitas ruang adalah sifat kemungkinan dapat diubabnya penataan ruang 

sesuai dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keselmuhmmya Hal ini 

menlUljukkan bahwa fleksibelitas ruang berupaya menghindari tetjadinya ruang yang 

tidak efektifserta dapat teIjadi kesesuaian ~r bila teIjadi perubahan pemakaian 

2.5.2. Batasm. Peqertim. 

Dan pengertian diatas pengolahan fleksibelitas roang dibatasi pada ruang-ruang 

utama, sedangkan ruang yang wnwn sifa1nya disesuaikan dengan pengelompokkan 

berdasarkan sifitt kegiatan yang sarna 

2.6. Arsitektur konstektual 

Citizens Federal saving & ledn Association karya charles moore(1962). Hanwer 

Histenesi karya dieten Desterlen (1960 - 1966) dan Bensberg City Hall kmya 

Goumaed Bolun (1963 - 1969) merupakan karya-kaIya pertama dengan tanda-tanda 

yang memmjukkan suatu orientasi barn dalam arsitektur yang kecendenmgan tmtuk 

konteks terhadap lingkungannnya Bersamaan dengan mereka beberapa arsitek juga 

melakukan usaha tmtuk konteks terhadap lingkungan dengan istilah kniting and Dittings. 

Orientasi barn tersebut berkembang karena dilandasi beberapa peristiwa yang 

terjadi diantaranya dalam congress international Architecture Modem di Ottorlo taboo 

1959 , Giarcarlo de carlo menyuarakan ttmtutan akan perencanaan yang tepa! adalah 

dilandasi peugelahuantentang sejarah lingkmgannyaDas Neul~ BauCD jogo 

menunjukkkan pertentangannya terhadap kota besar modem yang didalam proses 

pembentukkannya menghancurkan sejarah beberapa contoh karya arsitektur yang 

dianggap melawan sejarahltidak memiliki konteks dengan lingkungan antara lain 

karya-karya Le Corbusiser Villa Radiuse, Villa Savoye United d Habitation, kemudian 

karya Gropus Bauchaus di Dessay merupakan bangunan yang kehilangan hubungan 

dengan lingkungannya Demikian pula karya nies Van der roho dalam bentuk bangunan 

tinggi.(Sumber :Ir. H. Mohammad J:ftironi~ Mata kuliah Sejarah Perkembangan 

Arsitektur, h16, 1994) 
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DAHill 

TINJAUAN ARSIlEKfUR TRADISIONAL DAERAH CIAMIS 

JAWABARAT 

3.1. PmgertiaD Anitektur Tradisional 

ArsiteJctur TradisionaJ adalah suatu unsur kebudayaaan yang tumbuh dan 

berkembang bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu suku bangsa atau 

bangsa Oleh karena itu arsitektur tradisional merupakan salah satu identitas dari suatu 

penduJamg kebudayaan . (Sumber :.Ymws . Alunad IiDrs , Arsitektur rradisionaJ 

Jawa Bar-at, hal. 1, 1984 ) 

Arsitektur T,adisi.onal adalah PelWUjudan mang lDltuk menampung aktifitas 

kehidupan manusia dengan pengulangan bentuk dari generasi ke generasi berikutnya 

dengan sedikit atan tanpa perubahan yang dilatarbelakangi oleh norma-nonna agama 

dan dilandasi oleh adat kebiasaan setempat dijiwai kondisi dan potensi aIarn 

inglamgan. (Sumber :. Gelebet, I Nyoman. Ir, Arsitektur uadisionaJ daerah Bali, 

hal.10, 1986) 

Arsitektur tradlsionaJ merupakan suatu produk budaya dari sebuah masyarakat 

yang kuat tradisinya dan dalam perwujudmmya mengutamakan nilai-nilai spiritual yang 

tercermin dalam hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan 

penciptanya (Thhan) dan manusia dengan alarn. (Dakung, Sugiyarto. Drs, "Arsitt!ktur 

TradisionaJ Daerah Istimewa Yogyakartti', DepartemenP danK)I.1,1981) 

Dan ketiga pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

Arsitektur tradlsionaJ adalah unsur kebudaywm yang mempWlyai identitas dari 

pendulamg kebudayaan, perwujueJan Il18Il& adat I kebiasaan dan satu 1DlSUT 

kebudayan.(8umha' : pemikiran) 

3.2. Elemen-elemen Anitektur TradisionaJ Daerah Jawa Barat 

3.2.1. Pola Perkampungan 

Perkampungan masyarakat suku bangsa Sum/a yang mendiami wilayah propinsi 

Jawa Barat, memperlihatkan pola dengan penduduk bertempat tinggal di suaiu 

kampung, sedangkan tanah pertanian atan perkebWl3Il berada diluar batas kamplDlg 
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mereka Dalam pola ini, rumah-rumah terletak berbimpi~ dua deret saling 

berhadapan . 

Letak rumah pada nmnmnya mengelompok. Ada nnnah-nnnah dengan 

pekarangan yang cukup luas. Di alas pekanmgan ini terdapat sebuah atau beberapa 

mmah lain. Ada juga rumah-rumah tanpa pekarangan, sehingga tidak jelas benar 

hubungan antar nunah yang satu dengan rumah yang lainnya Pekarangan-pekarangan 

yang tidak dibatasi oleh pagar biasanya berfimgsi sebagai batas (zone )antara yang 

memisahkan bangunan nunah dengan tanah gampan atau antara rumah itu dengan 

bangunan rumah lainnya (Swnber : Yunus. Ahmad. H. Drs, h. 11 -12 . 1984) 

3.2.2. Bangunan Iempat Tmggal 

Bangunan-bangunan tempat tinggal (rumah) yang terdapat didaerah , memiliki 

nama-nama yang berbeda-beda antara bangunan yang satu dengan bangwIan yang 

lainnya . Perbedaan itu disebabkan oleh bentuk atap dan pintu rumah yang berbeda­

beda pada masing - masing bangtUlan tempat tinggal dilihat dari bentuk atapnya, 

Rumah-rumah tradisional ,dida.erah ternyata memmjukkan perbedaaan dengan mmah­

nunah adat yang terdapat didaerah - daerah lain diluar Jawa Barat, Seperti nampak 

pada rumah Gadang di sumatra Barat , Ace~ Batak, stan Rwnah Toraja 

Beberapanama bangunan tempat tinggal, di daerah Jawa Barat jika dilihat dari 

bentuk atapnya, ialah : Suhunanjolopong, !agog anjing, badak heuay, parahu kumureb, 

jubleg nangkub dan julang ngapak .Sedangkan kalau dilihat dari pintu masuknya 

dikenal pula nunah buka paJayu dan boo pOll8Pok .(Yow . Ahmad, fl. Drs, Hal. 

19.1984 

3.1.3. Iipololi 

3.1.3.1. Suhuan .Jolopong (suluman lwus) 

Suhunan. Jo/upong dikenal juga dengan sebutan suhunan panjang. 

Dikecamatan Tomo kabupaten Sumedang daJam tiga puluhan disebut atap ini dengan 

suhunan jepang . Ditempat-tempat lain dikabupaten smnedang , bentuk atap ini disebut 

potongan halte. Mungkin sebuah potongan halte lahir lahir tatkala jalur kereta api 

dibuat untuk pertama kalinya di Jawa Barat ). Di saa! itu bangunan stasiun yang sering 

disebut halte oleh penduduk dipedal8lllan Jawa Barat , masih beratapkan atap 
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jolopong. Istilah potongan hatten belum lama dipergunakan ce Jolopong" adatah istilah 

SWlda, artinya: tergolek lurus. 

Bentukjolopoog memiliki dua bidang atap . Kedua bidang atap dipisahkan oleh 

jalur suhWl8D di tengah bangunan I1JIIlah, bahkan jalur suhunan itu sendiri merupakan 

sisi bersama (rangkap) dari kedua bidang atap.Batang suhtman sarna p~angnya dan 

sejajar dengan kedua sisi bawah bidang atap yang menyebelah.Sedangkao. pasangan 

sisi lainnya lebih pendek dibanding dengan suhtman dan memotong tegale lurns, kedua 

ujwg suhwan itu. (Sumber : Yom. Ahmad H. Drs. hal.29-30. 1984 ) 

~- I" 1".-...... ". -_.............. ,.- ­ .. .... ...w...... ­
'. -.. ­ ~- -----

Gambar : 3.1 Sulnmm. Jolopong 

3.2.3.2. Jogo ADjiDg (sikap anjiDg sedan: duduk ) 

Bentuk atap tagog anjing ataujogo anjing adalah bentuk atap yang memiliki 

dua bidang atap yang berbatasan pada gans batang suhtman . Bidang atap yang pertama 

lebih lebar dibanding dengnn bidang &tap lainny8) Rerta merupakan penutup atap 

ruangaa 

--"-;-1 "'7i'7T·~r.,-,;r'7''''7~ 

Gambar :3.2 .Jogo Anjing 
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3.2.3.3. DadO. Beuay (badak. bemmlut menganga) 

Disamping bentuk atap tagog anjing seperti dikemukakan di atas, di jumpai 

pula bentuk atap yang disebut hateup badak h euQ}. Bangunan dengan atap demikan 

sangat mmp dengan tagog anjing. Perbedaannya hanya pada bidang atap belakang. 

Bidang atap ini langsung lurns ke atas melewati batang suhtman sedikit .(Sumber : 

Yunus. Ahmad, H. Drs, hal. 31. 1984) 

Gambar :3.3 Badak. Bellay 

3.2.3.4. Perahu KUllmfeb (peralm Kemurab) 

Bentuk atap ini memiliki empat buah bidang atap. Sepasang bidang atap sarna 

tuasny~ berbentuk trapesimn samakaki . Letak kedua bidang atap ini sebelah 

menyebelah dan dibatasi oleh garis suhWlan yang merupakan sisi 

bersama.(YlIDUS.Ahmad. H. Dn, hal. 32.1984 ) 

Gambar :3.4 Parahu Kumureb 
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3.2.3.4. JuIang Ngapak. (sikap blll'llllg julang yang merentangkan sayapnya ) 

Agak solit ditemui orang yang mampu menj elaskan dengan seksama tentang 

bentuk atap juJang ngapak . Padahal istilah itu sudah dikenal oleh masyarakat Sunda 

sejak beberapa waktu yang lampau .Bentuk atap- atap demikian dulu dijmnpai di 

da.erah-daerah Garut, Kmlingan dan tempat - tempat lain di Jawa Barat. 

Bentuk atap julang ngapak merupakan bentuk yang melebar di kedua sisi 

bidang atapnya. Jika dilihat dad arab muka rumahnya, bentuk atap demikian 

menyerupai sayap dari bmung julang (nama sejenis bunmg) yang sedang merentang. 

_... 
~~----....... 

_.. ­"\ 
.... 
---. -

Yunus . Ahmad. H. Drs, Hal 33. 1984) _ 
\L ~ 

-",~;.,...,.. 

Gambar :3.5 .Julang Ngapak. . 

3.2.3.5. Bilka Palayu (meaghadap ke b.an panjangnya) 

Nama Buka pa/a,u.lmtnk bangunan tempat tin~ di daerah kecamatan Tomo 

Kabupaten Swnedang ,menunjukkan letak pintu muka dari nunah tersebut menghadap 

ke arab salah satu sisi dari bidang atapnya .(SlDIlber : YtmUS. Ahmad. H. Drs,hal. 

34.19811). 

Gambar : 3.6 Buk.a Palayu 

34
 



._- -~.--".-

3.2.3.6. BIlka Pongpok. (menpadap k.e bagian pendelm.ya ) 

Sarna halnya dengan bu1ul pa/tlJU , nnnah dengan gaya buka pongpok 

didirikan atas dasar keinginan pemililmya untuk mengdapkan pintu muka ke arab 

jalan, sekalipWl bentuk bangtman tidak melDlDlgkinkan untuk melakukan itu .(Sumber : 

YlDlUS AlunadR Drs, Hal. 35. 1984) 

Gambar :3.7 Bub Pongpok. 

3.2.4. Bagian-bagian Rumah 

Bagian-bagian pada rumah tempat tinggal jika dibuat dari fungsi masing-masing 

bagian tersebut, tidak menunjukkan adanya keragaman yang menyolok. 

Memaog diakui, bahwa beberapa bagian sudah mulai menghilang dari 

kenyataan sekarang, sebagai akibat dari perubah8ll penggtDlaaD bahan bangunan, dari 

bahan - bahan yang lama kepada bahan - bahan yang baru. Namun demikian, penduduk 

di daerah Jawa Barat pada ummnnya memahami benar bagian - bagian dari rumah 

tersebut .( Smnber : YlIDUS. ahmad H. Drs, hal.36. 1984) 

Bagian - bagian pada rumah tinggal, jika dilihat dari fimgsinya adalah sebagai 

berikut : 

a.Go/odog, yakni tangga nnnah yang terdiri atas beberapa anak ~ terbuat dari 

kayu atan bambu, biasanya tidak lebih dari dna atau tiga anak tangga. FlIDgsinya 

sebagai penghubung lantai yang disebut palupuh dan tanah. Golodog berfungsi pula 

untuk membersihkan kaki sebelum naile ke dalam rumah. 
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b.	 Koiong, yakni ruangan yang terdapat di bawah lantai rumah (palupuh), tingginya 0,5 

M, - 0,8 M atau 1 M di atas pennukaan tanah. Pada rumah- rumah yang sudah tua 

usianya, tinggi kolong ada yang mencapai 1,8 M karena digunakan l.Ultuk tempat 

mengikat binatang - binatang piaraan seperti kerban, sapi atau untnk menyimpan alat 

- alat pertanian seperti eangkul, bajak dan sebagainya 

c.	 Tatapakan, yakni penahan dasar daripada tihang nunah yang terbuat dari batu , 

Dibuat dari batu padas dari bagian yang paling keras, atau dapat pula dibentnk dari 

bata disusun menyerupai balok dengan uktu1m panjang 1 meter dan tingginya 0,5 

meter. 

d.	 Tiang, merupakan bagian rumah tinggal yang sangat penting karena menyangga atap 

bangunan. Tihang dibuat dari kayu berbentuk segi empat berukuran 15 x 15 em 
Tihang juga berguna untuk menempelkan dinding - dinding, Tihang - tibang tmtuk 

atap tambahan (emper) dibuat lebih keeil, daripada tihang • tihang utama yang 

disebut sasaka 

e.	 Dinding, merupakan bagian dari rumah yang berfimgsi sebagai pemisah antar 

ruangan dalam rumah dengan alam sekitar dan membentuk kesatuan ruangan­

ruangan daJam rumah. Bagian ini terbuat dari bahan bambu yang dianyam yang 

disebut bilik dari bahan kayu yang disebut gebyog. Dinding menempel langstmg 

pada bagian luar dan tihang rumah. panjangnya dari lincur sampai ke pemikut. 

f.	 Palupuh, kadangkaIa disebut talupuh, dibuat dari kayu-kayu bilah yang disuSWl di 

atas balok • balok kayo atan bambu yang disebut darunmg. Fungsinya sebagai 

lantai rumah yang memisahkan kolong dengan ruangan , Karena itu lantai yang 

terbuat dari palupuh dapat menshangatkan suasana udara dalam ruangan 

g.	 _.Pi.ntu.,' dalam' b'ahasa s'etemp'at'disebut panto:'B8gian' fuf berbentuk persegt 

panjang, tingginya disesuaikan dengan ukuran manusia Bagian ini dapat dibuat 

dari kayo atau bambu Yang dianyam. Rangka pinto disebut jejeneng panto, juga 

dibuat dari kayo. 

h.	 Jmde/ajaJusi, yaknijendela yang berfimgsi untuk mengatur pertukaran mlara dari 

dalam keluar ruangan atau sebaliknya. lendela ini terbuat dari papan - papan kayu 

sedemikian rupa sehingga mlara dapat bebas keluar masuk. 
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i.	 Ampig, yakni dinding dari bambu atau kayu yang merupakan bagian atas dari 

dinding depan dan belakang, rumah berbentuk segi tiga memenubi bentuk atap 

rumah. Fungsinya menutup bagian depan dan belakang rangka atap. Pada bagian 

ini biasanya dibuat hiasan - hiasan dengan sistem tembus (k3rawang) 

j.	 LaJangit, yang disebutjuga paparan, terbuat dari bambu yang dianyam atan dari 

papan kayu semacam palupuh. Bagian ini terpisah dari dinding yang menempel 

pada tihang - tihang . Lalangit menempel pada dasar rangka atap (tatapakan adeg) 

k..	 Suhunan, yalmi bagian rumah yang terbuat dari sebatang kayo (balok) berbentuk 

segi empat tanpa sambungan, membentang dan FWlgsinya untuk tempat dudukan 

vvuwung (bubungan rumah) 

1.	 Pananggcuy, yalmi kayu bagian bawah nnnah yang menghubungkan tihang dengan 

tihang, tempat dudukan darunmg dan palupuh . Fungsinya untuk menahan papan 

linear dan tihang sasaka. 

m.	 Linear, yalmi bagian rumah yang gunanya untuk menjepit dinding di sekeliling 

disekeliling bagian bawah l1lmah . Linear ini terouat dari bambu bilah atau dari 

kayu pipih setebal 1 em dan teba! 4 - 5 em. 

n.	 Darurung. terbuat dari bambu bulat (utub) man kayu, gunanya untuk menahan 

tatahan palupuh. Di bagian atas oaugwlan ada pula darurung pora tempat 

menempelkan lalangit stan paparaan yang kadangkala disebut dolos. 

o.	 Paneer, merupakan darunmg yang dipasang sebagai pinggir (sisi) barlan rumah, 

berfungsi untuk menahan tihang dan dinding. Bagian ini terbuat dari kayu balok 

berukuran hampir sama dengan ukuran pananggeuy. 

p.	 Sarola yang disebut juga garde, terbuat dari papan- papan kayu yang diSUSWl 

dalam posisi tegak dengan jarak tertentu antara papan - papan itu. Papan - papan 

itu dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai hiasan - hiasan sebagai pengganti 

dinding . 

q.	 Ba/andar, balok yang berbentuk segi empst, dipasang di atas kuda-kuda, 

melintang sejajar dengan suhooan, fimgsinya ootuk menahan usuk padarangka atap. 
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r. Kuda - kuda , yalmi balok kayu yang dipasang miring yang menghubungkan tihang 

meg dengan pamikul, fimgsinya untuk menahan rangka atap dan suhunan, tampat 

dudukan balandar. 

s. Usuk, yakni tempat menempelkan ereng dan atap nunah, dibuat dari bambu bulat 

(utuh). Disebutjuga layeus. 

t. Ereng, yakni bagian untuk menahan genting, dibuat dari bambu yang dibelah dan 

dibersihkan dipasang sejajar dengan pamikul 

11.	 Pamikul, yakni balok kayo yang dipasang di bawah pangheret, disebut juga 

pauglari. Fungsillya unink menahan usuk dan rangka atap 

v.	 Panghera, balok kayu yang dipasang di atas pamikul. 

w.	 Sisiku., kayo yang berfimgsi ootuk menahan pangeret dan bagian - bagian lain. 

SlDIIber : Yunus . Ahmad. H. Drs. hal. 36-38. 1984) 

3.2.5. Susunan Ruangan 

Ruangan - ruangan yang ada pada bangtUlan-bangunan rumah tampat tinggal pOOa 

umunmya sebagi berikut : 

r--- - ~- -- -- - --- -:---- -- ­

f. . f. ' . 

d. c. 

~a. b. 
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Gambar :3.8 SaSUDan mang ramah tinggal 

Keterm~m: a. Teras c. Panglceng e. Goah 
b. Tepas d. Tengah imahf Pawon 
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Pada rumah tinggaJ dengan atap suhunan panjang atau jolopang, pada umunmya 

terdiri atas : 

• Ruangan depan, disebut emper atau tcpas 

• Ruangan tengah , disebut tengah imah atau patengahan.. 

• Ruangan samping, disebut pangkeng (kamar) 

• Ruangan belakang , terdiri atas : (a). dapur, disebut pawon, (b). tempat 

menyimpan beras , disebut pandari.n.gan .
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Gambar : 3.9 Susanan Ruanean rumah tin~al 

Keterangan : 

a. Tepas bawah 
b. Tepas atas
 
c.Pangkeng
 
d. Pangkeng
 
e.Pawon
 
fGoah
 

Pada nunah tinggal dengan atap leang - leang, ruangan - ruangammya, pada 

wnwnnya terdiri atas : 

• Ruang depan (emper) 
• Ruangan tengah (tengah imah) 
• Kamar tidur (pankeng. 
• Dapur (Pawon) 
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Parla wnumnya rumah-rumah dengan bentuk at.ap jure, sistem pembagian ruangan 

secaTa lebih lengkap , adalah sebagai berikut : 

• Ruangan paling depan bawah atap , disebut balalldongan 

• Ruangan depan dalam nunah disebut tepas 

• Runangan tengah disebut patengahan (tengah imah) 

• Ruangan - ruangan samping disebut pangkeng 

• Ruangan belakang disebut dapur (pawon) 
r - - --~-- --- --- --- --- - --,""j--- ---, 
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Gambar : 3.10
 

Rum" rnmah bentuk. atap jure
 

Keterangan :
 
a. Balandongan 
b. Tr.!pas (emper) 
c. Enggon 
d. Tengah imah 
e. Goah 
l PaWOfl 

g. Pangkeng 
Sistem pembagian ruallgan pada rumah-nunah tinggal dapm dihubWlgkan dengan 

pandangan masyarakat tentang kedudukan dan fimgsi masing-masing anggota keluarga 

keluarga dari penghWli suatu rumah . Pembagian ito didasarkan kepada tiga daerah 

yang terpisah terbedakan penggunaaannya : 

• daerah wanita 

• daerah laki-Iaki 

• daerah netral (dipergunakan bagi wanita dan laId-laId) 

Contolmya, ruangan dapur hanya dipergunakan untuk keperluan memasak makan 

Wltuk keperluan seluruh keluarga , ruangan ini dipergunakan khusus Wltuk wanita , 
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terdiri atas istri atau anak perempuannya (Sumber : Yunus . Ahmad. H Drs. haLhal.40 

.1984) 

3.2.6. Bangnnan Tempat Thadah 

Bangunan tempat ibadah khususnya sembahyang bagi penganut agama Islam 

disebut Masjid . Kala «masjid " , berasal dari bahasa Arab yang berarti : menyerah 

diri (tempat suei). Dalam agama Islam, tempat sujud dalam rangka bersembahyang 

lUltuk menyembah Tuhan, dapat dilakukan dimana saja asal dipandang suei, seperti 

pinggir SWlgai, dibawah pohon, diatas kendaraan, dan sebagainya 

Nama bangunan ini tidak selalu sarna untuk beberapa tempat . Di desa Bugel orang 

menyebutnya masjid atau mesjid Di tempat- tempat lain ada yang menyebut masigit . 

Mesjid biasanya didirikan disebelah barat altm - aloo dekat dengan Bale Desa, 

maksudnya Wltuk memudahkan penduduk Muslim di desa pergi sembahyang ke mesj id 

Dikota Cirebon, mesjid Agung kasepuhan didirikan di sebelah barat alun-alun , 

menunjukkan bahwa fimgsi mesj id itu pada masa pennulaannya,. dipergunakan sebagai 

tempat da'wah agama Islam di samping untuk tempat menyembah Tuhan 

(bersembahyang), Alun - alun yang terletak didepannya adalah tempat berkwnpulnya 

rakyat. 

Pola perletakan mesjid secara demikian, ditemui pada hampir setiap desa di Jawa 

Bacat. Bale desa disebelah selatan, mesjicl di sebelah barat, gudang (lumbung) atau 

bangunan lainnya di sebeloh timur, jalan di sebelah utara. Ditengah samua. lin arlaJaha 

woo - alun. 

Selain masjid, bangunan lain yang dipergunakan untuk tempat beribadah bagi 

pemeluk agama Islam ialah tajug. Bangunan ini ukW'annya lebih kecil daripada 

masjidLuas bangooan cukup tmtuk memuat j8IIlaah sekitar 15 - 20 orang s~a(Sumber : 

Yunus Ahmad H Drs, hal. 42 . 1984) 

3.2.7. TIpologi Bangunan Mesjid 

Mesjid merupakan bangunan dengan denah bangunan yang berbentuk bujur 

sangkar. Pada masjid - masjid yang lebih muda mmmmya, disamping denalI bujur 
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sangkar terdapat pu1a serambi di depan, kiri dan kanan. Seranlbi - serambi itu 

mempakan ruangan - ruangan hasil penambahan kemudian. 

Giri mama yang mmandai. bangun.at1 masjid adalah bentuk atapnya yang besar 

dan lebar yang terletak di atas bangunan utama Bagian inilah yang memiliki empat 

tillang utama yang lazim disebut Saka Gw1J . Saka ini berfungsi untuk menyangga 

seluruh gaya berat bangtman tersebut (Ytmus. Ahmad.H. Drs> hal.43. 1984) 

Gambar : 3.11 Masjid 

Berbeda dengan bangtman masjid, bangtman tajug nampak lebih sederhana 

Tajug tidak mempnyai momolo dan ukurannya lebih keci1.Kesamaan antara kedua jenis 

bangllllan ini ialah denah bangunan yang bujur sangkar. 

1.0: -.. 
' .... .................. 

.................-
Gambar :3.12 Tajng 
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3.2.8. Dentnk Bagian - Bagian Masjid 

Bangt.man mas,jid memiliki bagian - bagian yang sebagian sarna bentuk dan 

namanya dengan bagian - bagian pada rumah tinggal. Demikan pula dengan bagian ­

bagian daripada. tajug . 

1. Tatapakan 
2. Pananggeuy 
3. Tihang 
4. Talupuh 
5. Sarang 
6. Darurung 
7. Paneer 
8. Palang dada 
9. Sogol 
10. Tihang burung 
11. Pamikul 

~ 2. 

-17 

1!.~... 17 20 

16 

~;4F ~ . 11 

Gambar : 3.13 Bentnk bagian - bagian J.\iIesjid 

12. Tihang blDlIDg 
13. Pangeret 
14. Sisiku 
15. Pamilnd 
16. CebJok
 
17.Usuk
 
18. Ereng 
19. Tihangmemolo 
20. Jure 
21. Memolo 
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3.2.9. Bangunan Tempat Masyawarah 

Nama bangunan tempat musyawarah yang sekarang dikenal masyarakat desa adalah 

BoJe Desa. Kata bale dalam bahasa SlUlda, berarti semacam bangku tempat duduk orang ­

orang desa sambit berbincang - bincaog sesama tetangga nunah. Bentuk asli bangunan 

tersebut belum ditemukan .Mungkin bangunan - bangtman musyawarah yang dimaksud , 

menuruti pola nunah tinggal dengan sistem kolong. mlmgkin pula bangmIan tersebut tidak 

berdinding, sehingga memudahkan orang datang berkuqilmg. 

Sebuah bangunan tua yang disebut Buyut Panjalin, terletak di desa Panjalin, 

kecamatan Swnbetjaya kabupaten ~alengka, menurut cerita ialah bekas nunah tinggal 

seorang kepala desa dari desa tersebut, konon bangunan tersebut dulu sering digunakan 

sebagai tempat pertemuan (musyawarah)juga.(Yunus. Ahmad H Drs, hal.50. 1984) 

3.2.10.Tlpologi Bangonan Musyawarah 

Bangtman yang disebut bale desa ditemukan pada setiap desa di Jawa Barat 

Bangunan ioi dibuat pada masa pemerintahan Hindia Belanda di Indonesia ~ sebagai 

akibat pembentukan desa-desa pada masa itu. 

Di Bugel , bale desa merupakan bangunan lama berkolong, menyerupai rumah 

pallggwJg. Denali bWIgunan ibl bujw sangkar atan persegi panjang, beratapkan tipe atap 

jwe (limas).(Yunus. Ahmad. H Drs, hal.S1. 1984) 

Gambar : 3.14 Balai Desa 
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Gambar :3.15 Bale Jehu 

3.2.11. Bentuk. Bagian - Bagian Tempat musyawarah 

Bagian - bagian pada bale desa dan bale Jehu, sebagian besar sarna dengan 

bagian - bagian pada nunah tinggal. Bentuk bagian - bagian pokok pada bale desa yaitu 

a. Atap berbentuk atap jure, disebut juga atap limasan. Atap ini ditandai oleh 

adanya kayu - kayu jure yang menghubtmgkan ke ujung suhl.UlaIl ke arah empat snoot 

bangtman. 

b. Tiang - tiang bangunan herbentuk segi empat berulwran masing - masing segi 

tidak kurang dari 20 em. Tiang - tiang yang terletak di tengah - tengah bangunan 

berjumlah empat buah,fungsinya meuwljang rangka atap bagian atas. 

c. Pintn bale Desa berbentuk empat persegi panjang , kecuali pintu - pintu masuk 

di kam~n kiri bangunan. Pintu - pintu masuk itu merupakan pintu pintu pendek yang 

tcnmSWl dud lempengan - lempengan kayu bcrjorok tertentll. 

d. T a~ga untnk. naik. ke dalam hangunan 00. terdapat dibagian kiri dan kanan di 

depan pintu - pintu masuk (disebut juga g oJodog ) terbuat dari kayu berumpak, 

sekarang sudah diganti dengan tembok bata 

e. Dinding Bangunan bagian beJakang yang disebut pangkeng terbuat dari anyaman 

bambu. Dinding ini dipasang setinggi tiang - tiang bangunan dan ujung lantai ke ujung 

tiang (pamikul ). Dinding - dinding pagar yang dipasang di bagian bangunan an 

berukuran setengah hadan manusia disebut saroja. 

f. Dibagian bawah ra~ka atap, terdapat langit - langit disebut ge1ebeg terbuat dari 

papan- papan kayu seperti pada lantai. 

c; : . 

~ ,'-t ! 
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g. Lantainya terbuat dari palupuh yakni papan - papan kayu yang disusun rapat 

melintang, sepanjang bangtman. 

______tJ 

r~- ... 11 

'""\,,) 10 

..4 9 

, I 4 
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Gambar :3.16 Ba~an - bagian pa~ bale desa 

·1. Tatapakan 7. Darurung 13. Ereng 
2. Gagalur 8. Tihang 
3. Tihang 9. Jure 
4. Linear lO.Pamikul 
~ Teer 11.lJ~dk 

6. Talupuh 12. Pangeret 

3.2.12. Dangunan Tempat Menyimpan 

Bangunan tempat menyimpan padi. bagi masyarakat Sunda disebut leuit 

Sebutan leuit terdapat di daerah Priangan dan°Banten . Di daerah Cirebon disebut 

ImnbWlg. 

Di Cirebon istilah lumbung dipergunakan untuk menyimpan padi milik 

perseorangan atau padi milik bersama, misalnya Iwnbung desa Di daerah ini dikenal 

nama - nama lain seperti lwnbung kempek dan lumbung puter . Perbedaan ito 

didasarkan kepada perbedaan untuk bangtmannya .LumblDlg kempek bentuknya pipih, 

hnubung puter bentuknya bundar.(Yunus. Alnnad. H. Drs, hal.59. 1984) 
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3.2.13. Tipologi Bangunan Tempat Menyimpan 

Bila kita mengamati bentuk-keseluruhan daripada bangunan Jeu.it , nampak 

balnva bangunan ini mengambil bentuk makin ke mas makin besar. Hal ini menurut 

penuturan penduduk desa Bugel , merupakan -lambang dari kekayaan seorang petani 

yang selaIu bertambah. 

Bentuk leuit ini melambangkan k.emakmuran dan k.esuburan setiap keluarga 

petani. Pada masa lampau, ketika bangunan leuit masih terhitung banyak, ukuran 

kekayaan seseorang (keluarga) dapat d1lihat pada besar kecilnya leuit. Banyak leuit 

yang didirikan seseorang petani, menentukan kedudukan orang tersebut dalam 

pandangan masyarakat.( Ytmus. Ahmad. H. Drs. 1984) 

3.3. Kesimpalan 

1.	 Pola perkampungaIl Suku Sunda, nunah-n.unah saling berhimpitan dua deret saling 

berhadapan dan letak nunah pada wnmnnya mengelompok. 

Rumah saling berhimoitan 

c::=o cbE6 -=
 deTet saiing 

o 0 c=r=J	 --.-f berhadapan. . 
. -	 .. _... -. . - .. ..-" 

Gambar: 3.17 

Pola perkampUDgaD SuIw Sunda 

Sumber : Pemikiran 

2.	 Beberapa bangunan di Jawa Barat dilihat dari bentuk atapnya ada enam macam 

yaitu : 

a SuhWlan Jolopong 

Bentuk suhunanjolopong memiliki dua bidang atap . Kedua bidang atap 

dipisahkan oleh jalur suhunan di tengah bangunan rumah . 
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Dind :g terbuat dari 

Kolomlt 
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bambu 

Gambar : 3.18 SDhunan jolopong 

b. Jogo Anjing 

Bentuk atap yang memiliki dna bidang atap yang berbatasan pada garis batas 

suhWlan . 

Atap jogo anjing 

Dinding j bambu 

. Koloml"fihang 

Ta1apakan 

Gambai' : 3.19. Jogo Anjin& 

c. Badak beuay 

Bangunan atap badak beuay sangat mirip dengan jogo anjing,perbedaannya 

hanya pada bidang atap belakang. 
- Alap bada!< heuay 

I .. ninding 

kolom/tihang. 

Gambar : 3.20. Badak heuay 

--tatap.~~ 
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d Parahu Kumureb 

Bentuk atap ini memiliki empat buah bidang atap . sepasang bidang atap sarna 

luasnya, berbentuk b:a.vesium samakaki. 

Gambar : 3.21. Perahu kemurab 

e.	 Julang Ngapak 

Bentuk atap ini adalah melebar di kedua sisi bidang atapnya Jika dilihat dari 

arab muka nunahnya, bentuk atap demikian menyerupai sayap dari burung julang 

(nama sejenis bW1.Ulg ) yang sedang merentang. 

3.	 Beberapa bangtm3l1 di Jawa Barat dilihat dari bentuk pintunya dibagi menjadi 

duamacam :
 

a Buka. palayu (menghadap ke bagian panjangnya)
 

b.	 Buka Pongpok (menghadap ke bagian pendeknya) 

4.	 Suswlan ruangan pada bangunan tempat tinggal d.i Jawa Barat umumnya sebagai 

I 

bElrikut: 
a Teras 

b. Tepas 

b. 

d. Goah 

e. Pawon 

Gambar: 3.22 Susunan. ruanganpada ramah tinggaJ di. Jawa 

Harm 

5.	 Pola perletakan mesjid biasanya didirikan disebelah barat ahm-ahm dekat 

dengan bale des~ maksudnya lDltuk memudahkan penduduk Muslim didesa 

pergi sembahyang ke mesjid 
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l\·iesjid-

Altm- ahm • 
Bale desa 

GambaI' : 3.23 Pola perletakan mesjid 

Samber : pemikiran 

6.	 Bangunan tempat musyawarah atau disebut juga bale desa, merupakan 

bangunan lama berkolong, menyerupai panggung. Denah bangunan itu bujlD" 

sangkar atau persegi panjang, beratapkanjure (limas) 

Kolom i Tiang- ~ 

Tatapakan/Pondas .	 

dinding/bambu 

Gambar : 3.24 Bentuk. atap Bale desa 

Sumba' : Pemikiran 

7.	 Dari beberapa nama bangunan tradisional di Jawa Barat yang memiliki 

tipologi yang sarna terletak pada : 

a. Denalmya berbentuk segi empat (bujlD" sangkar dan persegi PmUang) 

b.	 MempWlYai penambahan bangunan/ serambi - serambi didepan, kiri dan 

kanan. 

c. Memiliki empat tiang utama yang disebut Saka Guru. 

d. Beratapkan tipe atap jure (Jimasan) 

e. Pola bangtDlaIUlya dengan sistem kolongf panggtmg 
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BAD IV 

ANALISA GEDUNG SERBAGUNA DI CIAMIS 

4.1. Pemilihan Lokasi dan Site 

Dalam pemilihan lokasi dan site maka terlebih dahulll meninjau fungsi dan 

tujllan serta orientasi bangunan, yang selanjutnya disesuaikan dengan tata mang kota 

dan kegiatan ekonomi yang akan menjadi fasilitas pendukung diluar hangunan. 

4.1.1. F~ri dan Tujuan 

Adapun fimgsi dari gedung serbaguna disini adalah sebagai wadah kegiat8n 

konvensi, kesenian pentas dan Olahraga Sedanglcan tujllan dari gedung serbaguna 

adalah sebagai upaya untuk mengantisipasi rutinitas kegiatan konvensi, kesenian pentas 

dan olahraga, sehinggakegiatan tersebut dapat terselenggara semaksimal mungkin. 

TWltutan dari kegiatan konvensi, kesenian pentas dan olahraga adalah 

KlIolitml dan Suasana Ruang yang juga merupakan faktor yang membentuk tata ~ 

dalam, selain faktor-faktor Iainnya yaitu : pola ruang dalam, yang berdasarkan perilaku 

kegiatan, zoning roang yang berdasarkan tuntutan kegiatan yang diidentifikasikan dari 

karalieristik kegiatan dan sirJnIlasi. 

4.1.2. Orientasi Bangunan 

Penampilan bangunan akan ditekankan pada arsitektw" tradisional daerah Jawa 

Barat, sehingga disamping disain bentuk bangtmannya yang tepat lokasi bangunanpm 

akan mempellgaruhi . Untuk itu pemilihan lokasi harns memperhitungkan faktor 

orientasi ini. 

Tuntutan orientasi bangunan adalah ;harus bisa di terlihat oleh masyarakat yang 

melewati bangunan ito baik dari muka bangunan maupun dari samping bangunan. 
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4.1.3. Kriteria Pemilihan Lokasi 

Dalam menentuld.ran lokasi yang tepat lmtuk Gedung SerbaglDla Beberapa 

kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

3.	 Kemudahan pencapaian yang aksesnya diduktmg oleh jalur tnmsportasi 

angkutan kota ' 

b. Dukungan	 lolrasi terlIadap fasilitas kegiatan yang bersangkutan dengan 

adanya ketersediaan tanah yang cukup Wltuk pembangunan dan 

pengembangan prasarana fisik yang secarn teknis memadai seperti 

tersedianyajaringan-jaringan infra struktur. 

c.	 Lokasi berorientasi keluar kota, sehingga keberadaan bangunan memberi 

nilai lebih bagi keberadaan kota 

d.	 Pemilihan Lokasi hendaknya tertuju pada kawasan pemekaran kota yang 

sesuai dengan program tata mang kota Dengan demikian disamping 

dapat menanggulangi pennasalahan kemacetan lalulintas di pusat kota 

dapat pula menghindari perkembangan yang tidak sesuai dengan program 

tata roang kota 

4.1.4. Lokao terpilih 

Dari analisa sub - sub pemilihan lokasi , maka dapRt disimpulkWl adanya dna 

alternatif pemilihan lokasi yang sesuai dengan program pengembangan kota Dna 

aftematiftersebut adaJah kawasan Timor Ciamis. Dari lokasi ini maim akan ditetapkan 

satu lokasi terpilih dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah dirumuskan 
-.:.:. _ , ~":.:~~.~ 

'I 

r"'· -~ 
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4.1.3. Kriteria Pemilib.an Lokasi 

Dalam menentukkan lokasi yang tepat lHltuk Gedung Serbaguna Beberapa 

kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

a.	 Kemudahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh jahu transportasi 

angkutan kota 

b.	 Duktmgan lokasi ter:hadap fu~ilitas kegiatan yang bersangkutan dengan 

adanya ketersediaan tanah yang cukup untuk pembangunan dan 

pengembangan prasarana fisik yang secara teknis memadai seperti 

tersedianyajaringan-jaringan infra struktur. 

c.	 Lokasi berorientasi keluar kota, sehingga keberadaan bangunan memberi 

nilai lebih bagi keberadaan kota. 

d. Pemilihan Lokasi hendaknya tertuju pada kawasan pemekaran kota yang 

sesuai dengan program tata ruang kota Dengan demikian disamping 

dapat menanggulangi permasalahan kemacetan lalulintas di pusat kota 

dapat pula menghindari perkembangan yang tidak sesum dengan program 

tata ruang kola. 

4.1.4. Lokasi terpiJih 

Dari analisa sub - sub pemilihan lokasi , maka dapat disimpulkan adanya dua 

alternatif pemilihan lokasi yang sesuai dengan program pengembangan kota Dua 

alternatiftersebut adalah kawasan Timor Ciamis . Dari lokasi ini maka akan dit.etapkan 

sam lokasi terpilih dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah dirumuskan 

Gambar : 4.1 peta lokasi terpiJih 
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1.	 Kawasan runDr Ciamis 

Dari peta sarana dan prasarana tersebut maka dapat memberikan daya dula.mg 

lingkungan lokasi Timur ; 

•	 Jalur pergerakan transportasi kota yang sangat mendukung baik dari selatan, 

utara manptm barat. 

•	 Orientasi pengembangan kawasan lDltuk saat ini dan masa yang akan datang 

•	 Kawasan institusi yang cukup terkonsentrasi, sarana akomodasi yang sangat 

mendukung dengan jarak 5 km dicapai dari lokasi . 

2.	 Kawasan Barat Ciamis 

•	 Jalur pergerakan transportasi kota masih kurang dalam pencapaian ke lokasi 

•	 Orientasi pengembangan kawasan saat ini masih kmang mendukung n namun 

program pengembangan ke masa yang akan datang cukup baik . 

•	 Fungsi bangunan dan lingla.mgan mendnkung , dapat dilihat dari institusi yang 

ada 

•	 Sarana Akomodasi yang belwn memadai • terlihat dari pencapaian yang relatif 

jauh. 

Dari pertimbangan dan perbandingan antara kedua lokasi tersebut diatas. maka 

dapat disusun dalam tabel pemilihan lokasi dengan pertimbangan bobot masing ­

masmg . 

Tabel : 4.1 .Pemilihan altematif Lokasi 

NO Krfteria 

d 

bobot 

0.4 
0.3 

0.2 

0,] 

1.0 

Lokssi Timur 
A 

Nilsl Jumlah 
5 2.0 
4 1.2 

4 0.8 

4 0,4 

4.4 

Lokasl Barat 
B 

Nilai Jumlah 
2 0.8 
3 0.9 

3 0.6 

3 0.3 

2.6 

] Akses pencapaian 
2 Orientasi 

pengembangan 
kawasan 

3 DayaDukung 
Li 

4 Saranadan 
prasarana 
oendukumr 

5 Total 

Keteran~an: 
5 Baik sekali 3 Culmp 1 kurang sekali 
4 Baik 2 kurang 
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4.2. Peneotuan Site 

4.2.1.	 Kriteria Pemilihan Site 

Berdasarlcan tinjauan orientasi bangtman, maka penentuan site gedWlg 

serbaguna dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria sebagai berikut : 

a. Laban tanah mencukupi Wltuk menamptmg seluruh mang dan 

memberikan mang tmtuk pengmnatan fisik bangunan. 

b. Selain itu pemilihan site	 juga harns memperhatikan kemudahan 

pencapaian dalam arti letak site dilewati jahn- transportasi dan 

aman dari bahaya kecelakaan lalu lintas dan kemacetan . 

c.	 Pemilihan site disini juga harns melihat kondisi bangunan yang 

ada pada lingkungan dengan penampilan bangunan yang masih 

selaras dan berkembang . 

d. HublUlgan dengan keadaan dan kegiatan disekitar lokasi, untuk 

menjaga dampak negatif (seperti kemacetan) dari keberadaan 

fasilitas ini dapat ditekan seminimal mWlgkin. 

e~-Urie'ntasl "View yang menguntungkan' dari'lirlgkungan 'site . 

f.	 Posisi site yang tidak jauh dari jalan utama atau disisi jalan 

utama. Upaya ini akan mempennudah pencapaian ke bangunan, 

disamping itu upaya ini akan mengorientasikan bangunan ke luar 

kota mengingat jaJan utama merupakan jalur lintss luar kota 

4.2.2. Site Terpilih 

Setelah lokasi terpilih ditetapkan dari dua altematif lokasi, maka tahap 

selanjutnya perlu ditetapkan site yang mendukung keberadaan bangunan 

Untuk menetapkan site terpilih, maka perlu meninjau beberapa kriteria yang telah 

dinunuskan pada sub - sub kriteria pemilihan site. Dengan pertimbangan kriteria 

pemilihan site tersebut, maka site terpilih ditetapkan sebagaimana yang diperlihatkan 

pads gambar di bawah ini . 
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Perkantor~
 

KODnY! CL!\.MIS 0 

ZJalUT proflnsi 

/~ Lahan Koson.~ 

~-I pr)~en~
 

'Eo 
Pemukiman penducIu.i..o. 

Gambar: 4.1. Site terpilih 

Gambaran lingkungan site memperlihatkan site berada dilingkungan aktifis 

perkantoran, jalan utama disisi depan site terletak pada jalan yang hn1lS merupakan 

jalur lintas luar kota, yang dapat mengorientasikan bangunan ke luar kota dan 

menunjukkkan site memiliki kemudahan dalam pencapaian. Disamping itu karena site 

terletak pada jalan yang lurus , maka view dari lingkwIgan terhadap bangunan akan 

lebih leluasa 

Site terpilih terletak di area pemukiman , oleh karena fimgsi bangunan gechmg 

serbagwlR adalah lDltuk menyalurkan kegiatan olahraga, kesenian pentas dan konvensi, 

bagi masym-akat sebingga dari segi kedekatan dengan bangunan sangat diperlukan. 
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4.3. Program. Ruang dan Kegiatan 

4. 3.1. Konvenri 

4.3.1.1. Program kegi.atan 

Kegiatan - kegiatan yang akan diwadahi dalam fasilitas konvensi di Ciamis ini 

adalah sebagai berkut : 

A. Kegiatm pelayanan utama 

merupakan kegiatan konvensi dengan menitik beratkan pada fimgsi konvensi 

sebagai sarana pertemuan komunikasi massa, baik nasional, DlallpWl regional. Jenis 

kegiatan ini adalah : 

a)	 Kegiatan pertemuan komtmikasi massa; adalah kegiatan pertemuan yang 

bersifat fonnal (rapat, seminar, konferensi, musyawarah, dan sebagainya) yang 

bertujuan tmtuk mendapatkan basil keputusan bersamaTtmtutan dari kegiatan 

pertemuan massa adalah konsentrasi, privasi, formal dan disiplin. 

b) Penjamuan ;	 adalah kegiatan tmtuk para peserta konvensi pOOa saat jam 

istirahat. TWltutan dari kegiatan perjamuan adalah pelayanan, penycgian dan 

kenyamanan. 

B. Kegiatan pendulwng 

Merupakan kegiatan yang berfungsi memberikan dukungan pelayanan pada kegiatan 

utama agar kegiatan tersebut dapat berfimgsi sepenulmya dengan macam kegiatan 

sebagai berikut : 

a)	 Kesekretariatan, adalah kegiatan yang melibatkan dua pihal<. yaitu pihak atap 

pengelola gedung yang menangani porsi teknis operasional dan pihak luar 

selaku panitia penyelenggara. 

b) Operator dan teknik peraga ; adalah kegiatan pada bagian yang mengatur dan 

menjalankan berbagai fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan saat 

berlangsungnya kegiatan konvensi. 

c) Reportase dan alib bahasa; adalah kegiatan pada bagian yang berhubungan 

dengan penyebarluasan infonnasi tentang segala sesuatu yang terjOOi dalam· 

kegiatan konvensi tersebut. 
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d) Visualisasi, dolmmentasi dan repoduksi, adalah kegiatan pada bagian yang 

bertugas membuat brosur-brosur promosi kegiatan promosi kegiatan konvensi, 

merekam segala kejadian yang berhubungan dengan konvensi dan mencetak 

serta memperbanyak kertas keIja kegiatan konvensi. 

c. Kegiatan pelayanan Umum 

Merupakan kegiatan yang memberikan bentuk pelayanan yang dibutuhkan peserta 

konvensi selama berada dalam lingkungan kegiatan, dalam hal ini merupakan 

pelayanan yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan utama. macam kegiatan 

tersebut adalah : 

a) Wanmg pos dan telekomunikasi, adalah badan yang menyelenggarnkan sarana 

komunikasi, meliputi : telepon, faximile, pos,dsb. 

b) Penjualan souvenir, merupakan tempat penjualan atau pemasaran barang ­

barang kerajinan yang dihasilkan oleh daerah setempat guna memenuhi 

kebutuhan peserta konvensi akan barang - barang kenangan. 

c) Unit darurat (PPPK), merupakan fasilitas yang menyediakan perawatan 

kesehatan darurat 

D. Kegiatan pengelolaan 

Merupakan badan yang mengelola kegiatan-kegiatan dalam gedung secara 

keseluruhan, meliputi : menentukan rencana progrmll kegiatan, melaksanakan 

perawatan banguoan, mengkoordinasikan tiap - tiap kegiatan peJayamlll lUllwn,dan 

sebagainya. Macam kegiatan tersebut adalah : 

a) Pengelolaan program, merupakan kegiatan dalam pengelolaan berbagai program 

kegiatan yang akan dilakukan agar kelangslWgHu kegiatan konvensi dapat 

terjaga. Macam kegiatan tersebut meliputi program administratif dan program 

telmis operasional pada saa! berlangstmgnya kegiatan, serta mengkoordinasikan 

tiap - tiap usaha pelayanan. 

b) Pengelolaan bangunan : merupakan kegiatan pengelolaan operasional perawatan 

fisik bangunan, mengoperasikan dan merawat mesin - mesin penwUang, serta 

menjaga keamanan bangunan beserta isinya. 
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4.3.1.2. Pelalut dan Bentuk Kegiatan 

Secara umum berdasarkan dari peranan kegiatan yang te1jadi, maka pelaku 

kegiatan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a) Pengunjwg/famu, meliputi ; peserta konvensi, pengiring peserta konvensi, 

wartawan media cetak dan elektronika, pengamat undangan dan sebagainya, 

dengan bentuk kegiatan ; pendaftaran dan mengikuti kegiatan perteIDuan 

komunikasi. 

b) Pengelola dan Stap, meliputi ; pengelola administrasi harian dan perawatan 

gedung, star pendukung operasional pelayanan konvensi, star pelayanan 

konvensi, stap pelayanan wnum dan kepanitiaan.. 

Bentuk kegiatmmya adalah : 

•	 Melaksanakan administrasi dan perawatan bangunan 

•	 Melaksanakan kegiatan penduktmg operasional konvensi 

•	 Melaksanakan kegiatan pelayanan mmnn 

•	 Istirahat. 

4.3.1.3. Pro:ram Ruang 

A. P~dom.pok.ankegiatan 

Pengelompokan kegiatan ini ditmunkan dari kelompok pelaku kegiatan dan 

program kegiatan yang direncanakan mellW1lt bentuk kegiatannya, dan dipakai sebagai 

titik tolak dalam menentukan kebutuhan mang. Kelompok kegiatan tersebut adalah : 

a) Kelompok kegiatan pengunjungltmnn, meliputi bentuk kegiatan dari peserta 

konvensi, pengiring, wartawan dan peliput 'IV. Untuk mewadahi kegiatan 

tersebut dibutuhkan unit - unit konvensi dan unit roang pelayanan wnwn 

b) Kelompok kegiatan pengelolaan, meliputi kegiatan	 dan pengelolaan hanan, 

stap operasionaJ konvensi, stap pelayanan wnum dan kepanitiaan kegiatan. 

Untuk mewadahi kegiatan tersebut dibutuhkan unit ruang, antara lain : unit 

pengelola Mit pelayanan mnum, wit pendukung konvensi dan wit service. 
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B. Kebutuhan mar; 

Berdasarkan analisa program kegiatan maka kebutuban ruang yang sesuai dengan 

pengelompokkan tiap writ kegiatan pada kegiatan konvensi adalah sebagai berikut : 

label: 4.2. Kebutuhan Ruang Konvensi 

UNIT PERTEMUAN KOMUNlKASI MASSA 
Rg. Pertemuan 
R2.Pertemuan kanasitas sedanli R2 tlert.ernuan kanasitas ked1 
Unit resepsilpenamuan 
Rg. Perj amuan Dapur perj arnuan 
ful:.. Penerimaan oersiaoan oe"iamuan ~bersih kmfwe 
Unit pendukun~ konvensi 
Rg. Operator Rg. Sekl"etaris 
Rg. Operator proyektor, slide, ohp Rg. Reproduksi 
Rg. Monitor alih bahasa Gudang 
RJi:. Reporter Lavatory 

Unit oelavanan UtaIna 
Rg. Penerima /hall penerima informasi Rg pe1ayanan PPPK 
Rg. Ibadah dan tempat wudhu Lavatory 
Rg. pelayanan warposte1 
R~ Pelavanan Souvenir 
Unit oeIl2elola 

.-. 

RgPimpinan Rg. Tamu 
Rg. Staplkaryawan Gudang 
R~. Rapat Lavatorv 
Unit service 
Rg. Piket keamanan Lavatory 
Rg mekanikal- elektrikal CAe, Genset) Parkir pengunjung 
Rg. Water supply Area parkir karyawan 
Gudan~ 

4.3.1.4. Hubungan Ruang 

Dari tiap unit ruang diatas, maka dapat disuSlDl hubWlgaIl ruang Wltuk tiap lDlit 

kelompok kegiatan yang akan terlihat pada gambar hubungan ruang kegiatan konvensi 

pada gambar di bawaII sebagai berikut : 
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Tabel : 4.3. Diauam Hubungan Ru~ Kegiatan Konvemi 

UNIT SERVICE 

UNIT PANlTIA ~ UNITPENGELOLA 
PENYELENGGARA GEDUNG 

.I I 
· · · · I UNITPERlEMUAN 

KOMUNIKASI MASA 
1 

I UNITRESEF SI IPERJAMUAN 

I UNIT PENDUKUNG KONVENSI 

l 

I 

~ UNITPElulYANANUTAMA I 

Ketmmgan:
 

Hubungan langsung
 

Hubongan TIdaklangnmg
 

4.4. Keseman Pentas 

4.4.1. Foncsi Dan Tujuan Fasilitas Kesenian 

Fungsi dari fasilitas kesenian pentas pada gedLmg serbaguna di Ciamis yaitu 

sebagai wadah penampungan kegiatan kesenian daJam bentuk kegiatan kesenian pentas 

yang memiliki frekwensi kegiatan yang cukup padat. Scdangkan tujuan dari fasilitas ini 

adalah lDltuk mengantisipasi perwadahan kegiatan kesenian pentas yang dirasakmJ 

masib sangat minim berkembang di Ciamis. Dengau demikian diharapkan kebadiran 

filsilitas ini mampu memaksimalkan kegiatan tersebut. 
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4.4.1. Program k~atan 

Kegiatan - kegiatan kesenian pentas yang akan diwadahi pOOa gedtmg serbaguna 

adaJah sebagai berikut : 

A. Kegiatan Utama 

Merupakan kegiatan kesenian pentas, yang menitikberatkan pada fimgsi kesenian 

pentas dabm bentuk komunikasi antara akfris/aktor dengan penonton. 

B. Kegiatan pen.dulwng 

Merupakan kegiatan yang berfimgsi memberikan dulamgan pelayanan pOOa kegiatan 

utama agar kegiatan tersebut dapat berfungsi sepenuhnya dengan macam kegiatan 

sebagai berikut : 

a	 Kesekretariatan adalah kegiatan yang melibatkan dua pihak, yaitl1 pihak 

staf pengelola gedoog yang menangani porsi teknis operasional dan 

pihak luar berupa panitia penyelenggam, dalam hal ini pihak pengelola 

menyediakan tempat yang dapat digWlakan bagi panitia penyelenggara 

selama berlangsungnya kegiatan. 

b.	 Operator OOalah kegiatan yang mengatur dan menjalankan berbagai 

tAflilitas yang mendukungjalannyakesenian pentas, seperti peralatan tata 

lampu dan tata suara. 

C. Kegiatan pelayanan UDlUDl 

Merupakan kegiatan yang memberikan bentuk pelayanan yang dibutuhkon oleh 

penunjang, yang berupa pelayanan cendramata dan unit darurat (PPPK) 

D. Kegiatan Pengelolaan 

Merupakan barlan yang mengelola kegiatan - kegiatan dalam gedtmg fasilitas 

konvensi seeara keseluruhan, yang meliputi : menentukan reneana program kegiatan, 

melaksanakan perawatan bangunan dan mengkoordinasikan tiap - tiap kegiatan 

pelayanan mnum. 
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4.4.3. Pelalm dan BentukKegiatan 

Berdasarkan peranan kegiatan yang teIjadi, malca pelaku dan bentuk kegiatannya 

dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a.	 Pengunj1.Ulg / Tamu, meliputi penonton, artis dan kru, wartawan, peliput 'IV 

dan sebagainya, dengan bentuk kegiatan : 

•	 Persiapan pementasan 

•	 Pementasan 

•	 Membeli tiket karcis 

•	 Menyaksikan pementasan / pertunjukkan 

b. Pengelola dan star, meliputi pengelola administrasi harian dan perawatan 

gedung, star pendukung operasional kegiatan, star pelayanan umwn, dan 

kepanitiaan kegiatan, dengan bentuk kegiatan sebagai berikut : 

•	 Melaksanakan administrasi dan perawatan bangunan 

•	 Melaksanakan kegiatan pendukung operasional pementasan 

•	 Melaksanakan kegiatan pelayanan umum 

4.4.4. Pro~ mang 

A. Pengel.ompokkan kegiatan 

Pengelompokan kegiatan ini ditunmkan dan kelompok pelaku kegiatan dan program 

kegiatan yang direncanakan menlU1lt bentuk kegiatannnya, dan dipakai sebagai titik 

tolak di dalam menentukan kebutuhan mango Kelompok kegiatan tersebut adalah : 

a	 Kelompok kegiatan pengunjung / penonton, meliputi bentuk kegiatan 

menyakskan kegiatan pementasan / pertunjukkan, dengan unit ruang yang 

dibutuhkan adalah panggung penonton / ruang pertunjukkan. 

b.	 Kelompok kegiatan artis; meliputi bentuk kegiatan pementasan artis, 

dengan Wlit mang yang dibutuhkan adalah panggung pementasan / mang 

pertunjukkan . 

c.	 Kelompok kegiatan pengelolaan ~ meliputi bentuk kegiatan dari 

pengelola harian, star operasional kegiatan, star pelayanan tml1DIl, dan 

kepanitiaan kegiatan, dengan lUlit mang yang dibutuhkan Wlit pengelola, 

pelayanan wnum,unit pendukung pementasan, dan unit service. 
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B. Kebutuhan Ruang 

Ruang - ruang yang dibutuhkan wrtuk mewadahi kegiatan kesenian pentas adalah 

sebagai berikut : 

Tabel : 4.4. Roang - mang kegiatan kesenian pentas 

Unit pementasan 
Ruang pertunjukan Ruang Dekorasi 
RuangRias Ruang Peralatan 
RuangGanti Gudang peralatan 
Ruang Leiihan Lavatory 
R~Persiapan 

Unit pen •• kesenian pentas 
Ruang Operator tata suara & lampu 
Ruang Reporter 
Ruan~ skretariat 

Unit pels.yanaB Uts.ms. 
Hall Penerima 
Ticket Box RuangPPPK 
Cafe/Souvenir Lavatory 

Unit pen~elola 

Ruang Pimpinan RuangTamu 
Ruang stapl karyawan Gudang 
Ruaruo: Rapat Lavatory 

Unit Service 
Ruang Piket keamanan La•.-atory 
Ruang Mekanikal· Elektrikal Area parkir pengunjug 
GudaI'll': Area Parkir karyawan 

C. Hubungan Ruang 

Dari tiap unit kebutuhan ruang diatas, maka dapat disusun hubungan ruang untuk 

tiap wit kelompok kegiatan sebagai berikut : 

Tabd: 4.5. Hubungan lUang kegiatan keseoian pentas 

GEDUNG I 

· · 
I· --. ~ 

· · · ­

-I PENTAS -I 

UNIT SERVICE 

IUNIT PANITIA I I UNIT PENGELOLA 
PENYELENGGARA I I 

· · UNITKE............... ,NPENTAS:..... ~ 
· · · · UNIT PENDUKUNGKESENIAN 

IUNITPELAYANAN UTAMA t 
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Keterangan :
 

Hubungan langsung
 

Hubtmgan tidak langsung
 

4.5. Dlah raga 

4.5.1. F~i dan tajuan fasilitas olahraga 

Fungsi fasilitas olahraga pada Gedung Serbagtma di Ciamis adalah sebagai 

sarana pembinaan dan peningkatan prestasi ol~ serta meningkatkan daya 

apresiasi olah raga masyarakat, sehingga dimullgkinkan terciptanya iklim bagi 

kehidupan olahraga. Sedangkan tujuannya adalah untuk mengantisipasi perwadahan 

kegiatan olahraga yang masih minim di Ciamis. 

4.5.2. Program k.egiatan 

A. Umor pelakn dan mat k~atan 

1.	 Kegiatan latihan 

•	 M:erupakan kegiatan pembinaan dalam rangka peningkatan 

prestasi olahragawan 

•	 Kegiatan ini melibatkan heherapa UDSm- : 

a.	 Unsur olahragawan yang bedatih . 

b. Unsur pelatih 

c.	 \msur pengelola 

2. Kegiatan pertandingan 

•	 Merupakan kegiatan Wltuk presta..,i~ baik tingkat lokal, 

regional maupWl tingkat nasional 

•	 Kegiatan ini melibatkan unsur pelaku : 

a.	 Unsur olahragawan yang bertanding 

b.	 Unsw- pelatihloffisional 

c.	 Unsur wasit I juri 

d.	 Unsur penonton 

e. Unsur pengelola 
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4.5.3. Peialm dan bentuk kegiatan 

1.	 K~atan 'abBan 

•	 Memptmyai kegiatan secara teratur I teIjadwal 

•	 Kegiatan dilakukan pada siang dan sore han setiap hari. 

•	 Hari l\finggu kegiatan dilakukan pagi hari smnpai sore hari 

2.	 Kegi.atan pertandingan 

•	 Mempunyai bentuk kegiatan secara periodik, kadang - kadang 

insidentil 

•	 Kegiatan dilakukan sesuai jenis olahraganya 

4.5.4. Dimenrilbesaran Ruang Arena 

1.). Dimensi vertikal 

Untuk mendapatkan dimensi vertikal perlu dipertimbangkan terhadap : 

aSegi fungsi : 

•	 Lintasan kegiatan permainanlgerak vertikal. 

b.	 Segi teknis 

•	 Tinggi ruang yang memtmgkinan masuknya cahaya matahari sesuai 

dengan tJmtntan si pemakai. 

•	 Tinggi ruang yang memungkinkwl ~irkul8Si udara lancar 

c. Standar tinggi lintasan tultuk mnsing-masing cahang olsh raga 

•	 Untuk stand8l" cabang olahraga bola volly 

Standar tinggi lintasan max 9,1 m. 

Ulltuk arena dipakai tin&..~i ;> 9,1 m 

Untuk andensi < 9,1 m 

•	 Untuk standar cabang Olah raga bulu tangkis 

Standar tinggi lintasan max 8,4 m 

Untuk arena dipakai tinggi > 8,4 m 

Untuk audensi < 8,4 m 

Berdasarkan lintasan tinggi maximum dipilih lintasan bola volly 

9,1 m 
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•	 Untuk standar cabang olah raga bola Basket
 

St3l1dart tinggi lintasan max 6,2 m.
 

Untuk area dipakai tinggi > 6,2 III
 

Untuk audensi < 6,2 m
 

•	 Untuk Cab3l1g olah raga Tenis
 

Standart tinggi lintasan max 6,2 ill
 

Untuk area dipakai tinggi > 6.2 m
 

Untuk 3IJdensi < 6,2 m
 

2) . Dimensi Horisontal 

Untuk mencari dimensi horisontal ruang arena yang efektif dan efisien 

\mtuk pemakaiannya perlu diperhatikan I dipertimbangkan dari segi fungsi dan 

teknisnya: 

a.	 Segi fungsi : 

•	 Komponen perabot pennainan dan penonton 

•	 Komponen sirkulasi kegiatan pelaku 

b.	 Segi teknis : 

•	 Komponen unit permainan dan audensi 

•	 Komponen ruang arena berdasarkan lay out 

c.	 Dari tuntutan persyaratan : 

•	 Lintasan gerak kegiatan dan pennainan 

•	 TlUltutan persyaratan tinggi 

• Jarak pandang 

Penentuan j arak pandang penonton ke arena pennainan yang masih memenuhi 

ttmtutan persyaratan visual. 

Dasar pertimbangan : 

•	 Studi area viewer 

•	 Lintasan gerak, meliputi lintasan olahragawan dan peralatan pemain (misal 

Wltuk bola volley adalah lintasan bolanya). Untuk cabang olahraga mempunyai 

lintasan pennainan yang berbeda. 

•	 Tata leta!< perabot lapangan pennain3lL 
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4.6.	 Kebutuhan jenis rwmg 

Untuk menentukan jenis ruang maka diperlukan pendekatan sebagai berikut . 

A Kriteria 

Sebagai dasar penentuan agar ada kesamaan, maka ada beberapa kriteria 

sebagai patokan dasar, sbb : 

a.	 Kesamaan dalam kelompok kegiatan 

•	 Unit utama 

•	 Unitumum 

•	 Unit service 

b.	 Ukuran materi objek yang disajikan 

•	 Materi keeil 

•	 h1ateri sedang 

•	 Materi besar 

c.	 Perilaku kegiatan 

•	 Pengunjung: DiamlBergerak, aktif 

•	 PeUlg3S: Diam, aktif 

•	 Materi objek : Diam , fasif 

d.	 Peralatanlmateri penyajian 

•	 Panil-panil, meja, rak,dsb. 

•	 P~rlatan musik 

e.	 Carn penyl:\iian 

•	 Konvensi: Carn peny~ian komunikasi 2 arab 

•	 Kesenian pentas : Cara kwnunikasi sam arab 

•	 Olah raga : Cara komWlikasi 3 arab. 

B. Segi - segi yang mempengarubi Fleksibelitas 

a.	 Dibutuhkan toleransi yang menetapkan suatu besar-an roang ataupun kapasita'3 

mang uniuk menampWlg kegiatan yang berbeda 

b. Dibutuhkan toleransi untuk menyederhanakan ukuran - ukuran ruang dan pola unit 

mang, sehingga didapat dimensi mang yang sesuai den,gan lingkup kegiatan. 
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Tabel :4.5. Kebutohan jenis rnang ~edung serba~a
 

IKelompokKegiatan IKegiatan f Kebutuhanjenis
 .	 , ruanli/i 
R	 rapat, r. tamu, kmRapat, seminar, simposiumI

I 

KONVENSI 
IwcI 

hiburanI KESENLl\N" PENTAS tari.menvanvi. 
IOLAHRAGA I Bolla volly. bulu taru:dtis. tenis, basket ball lao, Bolla volly. dsb 

Menerima tamu , menjaga kebersihan Huang tamu,gudang. IPEUGELOLA 
GEDUNG ~edurI$i: 

Fltksibilitas rnang:nmlti fungsi/serbaguna: 

ol. Kegiatan konvensi merupakan kegiatan yang memmtut suasana tenang dalam ruangan, 

sehingga memerlukan ruangan khusus dan jauh dari kebisingan. 

b. Untuk kegiatan olahraga dan kesenian pentas, suasana ruang memplUlyai karakter yang 

hmnpir sarna yaitu dinamis , sehingga memerlukan suatu bahan yang bisa meredam 

suara nyaring baik dari pemain atanplUl dari penonton . 

c.	 Untuk pengelola gedung yang mempunyai k'"3J1d..'ter diam dan aktif dan fimgsinya 

melayani pemakai gedwg , sehingga Wltuk penempatan ruang-ruangnya harns 

berdekatan. 

4.7. ProgramRuang dan kegiatan di dalam Gedung Serbaguna 

4.7.1. Program K~atan 

Jenis- jenis kegiatan yang diwadahi pada gedWlg serbaguna diturunkan dari 

program ruang don lcegiatan masing - masing fimgsi kegiatan temraclahi. Penentuan ini 

menyangkut kriteria kesmnaan dalam kelompok kegiatan, yang pada dasamya terdiri 

dari empat kelompok kegiatan. Adaplm kelompok kegiatan yang akan diwadahi adalah 

sebagai berikut : 

d	 Kelompok kegiatan utmna adalah kelompok kegiatan yang merupakan 

aktifitas inti dari masing - masing fimgsi (konvensi, kesenian pentas dan 

olahraga). Bentuk kegiatan ini antara lain: 

•	 Komunikasi massa 

• Pertunjukan kesenian
 

.Olahraga
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e.	 Kelompok kegiatan pendulamg adalah kegiatan yang menjadi pendulamg 

kelompok kegiatan utama sehingga kelompok kegiatan utama dapat 

berjalan secara maksimal. l\tfacam kegiatan dari kelompok ini adalah : 

•	 KesekI"etariatan panitia adalah kegiatan yang menangani porsi 

operasional kegiatan , yang merupakan pihak panitia penyelenggara 

•	 Operator Lighting , sound system dan teknik peraga; merupakan 

kegiatan pada bagian yang mengatur dan me~ia1ankan berbagai fasilitas 

dan perIengkapan yang diperlukan saat kegiatan berlangsung. 

•	 Reportase dan alih bahasa merupakan kegiatan penyebarluasan segala 

informasi dari kegiatan yang berlangsung. 

•	 Visualisasi. dOkwnentasi dan renroduksi : menmakan kecriatan vane.'!:.. ;~., : _: -' :_.-,: 

bertugas membuat brosur-brosur promosi, merekam kejadiari dan 

mencetak serta memperbenyak kertas kerja 

£:	 Kelompok kegiatan pengelolaan adalah kelompok kegiatan yang 

mengelola kegiatan dalam gedung secara keseluruhan , yang terdiri dari 

dua macam kegiatan, yaitu : pengelolaan program dan pengelolaan 

bangunan. 

g.	 Kelompok kegiatan pelayanan Umum, merupakan kelompok kegiatan yang 

memberik31l pelayanan wnum bagi sei.i~ fungsi dan kegiatan yang 

berlangsung. Macam kegiatan tersebut : 

•	 vVarung pos dan telekomwlikasi 

•	 PeIijualan sovenir 

•	 Unit Darurat (P3K) 

•	 Unit service 

4.7.2. PelaIw dan BentukKegiatan 

Secara umum berdasarkan peranan kegiatan yang terjadi, maka pelaku kegiatan 

dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

A. PengunjlDlg/famll 

Meliputi : peserta konvensi, artis kesenian pentas, Olah raga, Penonton, 

wartawan, peliput kegiatan dan sebagainya . Adapun bentuk kegiatannya adalah sbb 
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<I). Pendaftaran 

b). Membeli Tiket 

c). Mengikuti kegiatan komunikasi massa, kesenian pentas dan oIah raga. 

B. Peserta kegiatan 

Meliputi peserta konvensi, kesenian pentas dan Olahraga Adapun bentuk 

kegiatannya adalah sebagai berikut :
 

a). Kegiatan persiapan
 

b). Pelaksanaan konvensi, kesenian pentas dan olahraga
 

C. Panitia Penyelenggara 

AdaplUl bentuk kegiatannya adalah sebagai berikut : 

a). Opeasional pelaksanaaan kegiatan 

b) Mempersiapkan ruang untuk kegiatan (konvensi, kesenian pentas dan olah 

raga) 

D. Pengelola 

Meliputi pengelola administrasi harian dan perawatan gechmg. Adapm bentuk 

kegiatannya adalah sebagai berikut :
 

a) Melaksanakan admninistrasi harian dan program kegiatan
 

b.) Mengkoordinir perawatan gedtmg
 

c.) Mengoordinir kegiatan service untuk setiap kegiatan.,
 

4.7.3. Pen:tlompokkan RUaDg 

Upaya untuk mengefektifkan pemakaian ruang pada gedung serbagWla, maka 

ruang - ruang kegiatan utama dari masing-masing fungsi lUltuk dikelompokkan . 

Pengelompokkan mang - ru311g kegiatan utama tersebut dengan peninjauan karakter 

masing - masing ruang, Wltuk diem penyesuaian dari masing - masing karakter. 

Ruang-ruang kegiatan utama yang dapat dikelompokkan dalam sam mang tersebut 

adalah sebagai berikut : 

IRu_ Glob."". I 

.--,-I~. IRuang . komWllkasl IRuang keglatan penunjang 
massaroementasan 

Gambar : 4.4. pengelompokan ruang 
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Pengelompokan ruang tersebut sebagai upaya lUltuk mengefekti:fkan. pemakain mang 

. Pengelompokkan mang - ruang tersebut secara otomatis h3l1.JS rnampu rnengantisipasi 

hila terjadi peralihan fimgsi, untnk itu perJu tinjauan fleksibilitas mang . Agar proses 

penyatuan mang tersebut terlihatjelas , maka dapat dilihat pada diagram Penyatuan 

lllang . 

4.7.4. Klasifikasi pemakaian mang dalam SHang Kegiatan 

~Kegiatan 
kODvensi 

• t 
~ IkOS- Ipentas 

;" t 
f olahraga 

I 

j J 
,--- ... _--------- • .! 

Gambar :4.5. pemakaian mang dalam silang k.egiatan 

Ketmmgan : 

Garis kegiatan yang memungkinkan dalam waktu bersamaan.
 

Garis kegiatan yang tidak memungkinkan dalam waktu bersama • - •••
 

4.7.5. Kebntuhan Ruang 

Rllang - mang yang diperkirakan akan dibutuhkan untuk mewadahi kegiat3n pada 

gedung serbaguna , ditunmkan dari pengelompokan kegiatan, pelaku dan macam 

kegiatan, dan penyatu3Il ruang kegiatan utama Adapun ruang yang dibutuhkan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Tabel :4.6. Tabel Kebutuhan Ruang 

I UNIT RUANG KEGIATAN UT.Al\I1A. 
Ruan~ konvensi UtamalPementasan Hall OIahra2a 

UNIT RUANG PENDUKUNG KEGIATAN UTMIfA 
I Unit pendukung I 

Ruang rias Ruang ganti 
Ruang P~siapan Ruang peralalan 
Ru~ Latihan Lavatory 

IUnit penclukung II 
Ruang Operator Lighting 

I Ruang Sound System 
Ruang Aiih Bahasa 
Ruang Reportasi 

UNIT RUANG SERVICEKEGIATAN UTAMA 
Hall Penerima Mushola 
Ruan~ Infonnasi Tiket box 
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Rua.'1g Souvenir Ruang perj amuan 

i RuangP3K 
I Warpostel Ruang persiapan perjamuan 

Ruarllil: bersihlkmlwc 
UNIT SEKF.EfARlAT PENYELENGGARA 

RUarl2 skI"etariat Ruan20endaftaran 
I "P..uamJ: Man~er RUaI12Tamu 

UNIT PENGELOLA 
I Ruang Pimpinan Ruang Tamu 
I Ruang Stap atau karyawan Gudang Peralatan I 
I Ruangl~:.~atI u"'hTI Bh.i:\.'v'ICE li1..UThI 
I Indoor : Ruanli!: Diket keamanan
 I Guda1;g Pcralatan u.vatort
 
I OUTdoor: Pos kemanan
IRuang mekanikal • e1ektrikal Parkir Pe%-unjung
 
I Parkirpengelolal panitia

I Rum; Water Supppla'i
 

4.7.6. Hubungan Ruang 

Dari pengelompokkan kegiatan tersebut diatas, maka dapat disuSlID diagram 

bebempa ruang sebagai berikut 

Unit S.:krdari~tUnit Sdcrc:fariat 
P.:lIgdolaPcnyd.::nggara 

Unit P.:ndllkwig I 

..•........... , Unit Kegiatan Utama (koove:tl£i Jan p.:m~;Il;all), .........••.. 
, 

Unit K.:gialan Pamcran, PCljamlian t1..n K.:giatan P.:llluijang 
I 

Gambar : 4.6. Hubungan mang 
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4.8. AnaJisa Sistem SirkDlasi 

Pengaturan sistem sirkulasi Gedung SerbagWla di Ciamis didasarkan atas 

pertimbangan sebagai berikut : 

1.	 Pengatw"an sirkulasi sangat penting unnlk kelancaran aIur gerak aktifitas didalam dan 

di luar bangw1311. 

2. Untuk unit pengelola dan	 mit pengikat gedung serbaguna dengan masyarakat yang 

terdiri daril lantai, sirkulasi diatur secarahorizontal. 

3. Untuk bangunan yang lebih dari 8atu lantai, sirkulasi diatur secara horizontal melalui 

gang/selasar dan secara vertikal melalui tangga 

4.	 Pt"ngmunm sirkulasi di luar bangunan terutmna ditttiukan terhadap pengaturan sirkulasi 

kendaraan bennotor. 

5.	 Pengaturan siThrulasi di dalam dan diluar bangunan menghindari teIjadinya banyak 

persimpangan jalan, yang dapat menghambat alW" gerak aktifitas. Oleh karena itu pola 

sirkulasi yang digunakan yaitu pola linier dan cincin atau melingkar . 

I I I I 
I 10 

Pola IinC"M	 P~embangan 

o 
Pola cintin Pengembangan 

Gambar : 4.7. Pola Sirlud.asi 
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Bentuk prasarana sirkulasi terdiri atas : 

1. Jalan aspal, mtnk sirkulasi kendaraan bermototr diluar bangunan. 

2. Jalan pedestrian, untuk sirkulasi pejalan kaki di luar bangunan. 

3. Gang atan selasar, mtnk sirkulasi di dalam bangunan. 

4.9. AnaJisa Environment Bangunan 

Untuk mengatur pengaruh biologikal dan fisikal terhadap bangunan, maIm
 

perlu pengaturan terhadap enviromnent bangunan. Enviromnent pOOa bangunan gedung
 

serbaguna di Ciamis terdiri alas :
 

1. Pencahayaan 

Pencahayaan terhadap bangunan dibedakan atas pencahayaan alami dan
 

pencahayaan buatan.Pencahayaan alami memanfaatkan cahaya matahari terutama pada
 

siang hari. Cahaya matahari masuk ke dalam bangunan melalui bukaan-bukaan dengan
 

standar umum luasan lubang 1/8 luas lantai. Pencahayaan buatan terutama digunakan
 

pada malam had dan siang hari jika cahaya matahari dalam ruangan tidal< mencukupi.
 

2. Penghawaan 

Penghawaan dalam mang dilakukan dengan dna carn. Pertam~ menggunakan
 

kipas angin dan air Conditioner (AC) kedua., dengan lobang ventilasi minimal 0,025
 

m2/orang; mengatur bentang tritisan,lisplank dan tirai; memanfaatkan elemen-elemen di
 

luar bangunan seperti pepohonan.
 

3. Akuistik 

Pengaturan akuistik dalam bangunan sangat penting untuk meredam kebisingan.
 

Ruang-ruang kegiatan kesenian, olahraga yang membutuhkan terciptanya konsentrasi
 

menggunal<an alat kedap suara Disamping itu pengaturanjarak antar mit bangunan dan
 

dari sumber kebisingan terutama jalan raya Oleh karena itu pengatw'an unsur-LUlSUf
 

vegetasi sangat penting mtuk mengurangi kebisingan.
 

4.10. Analisa Utilitas 

Jaringan utilitas sangat penting dalam bangtman sebab, bangunan tidal< dapat
 

berfimgsi dengan baik jika tidal< dilengkapi sarana dan prasarana utilitas.Jaringan
 

utilitas pada bangunan gedung serbaguna di Ciamis terdiri atas :
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1. Jaringan air bersih 

Somber air yang digunakan berasal dari PAM dan SUIDlU'" dalam. Sistim 

distribusi air dingin dilakukan secara down feed Jaringan sistem air bersih 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini . 

Swnberair: GrOlmd .. .. 
~-PAM ... Treatment ... water Distribusi 

- ri",J<>n' 'T'."nlr 

Gambar: 4.8.Jaringan air bersih 

2. Jaringan air kotor dan kotoran 

Jaringan air kotor pada bangunan terdiri alas buangan padat dari we; buangan air 

kotor dari lavatori dan dapur selain we ; dan air hIYan. Dsitribusi kotoran melalui 

septicktank dan terakhir ke swnur peresapall. Untuk air hujan, air kotor atan air 

lemak disalwi<an ke riol kota melalui bak kontrol. 

Air hujan .. ,. .. 
Airkotor BakkontroJ 

... 
RioJkota 

... . I . .1•.~ 

I Kotoraa I ~ SeptidaD,J ~ Sumw' peresapan I 

Gambar : 4.9 jaringan air k.otor dan k.otoran 

3. Proteksi kebakaran 

Untuk mengantisipasi bahaya kebakaran yaitu dengan penyediaan fire hydrant 

dan sprinkler. Disamping itu mengatur masa bangunan dari perambatan api dan 

penataan mang luar memberi kemudahan peneapaian mobil pemadam kebakaran. 
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4. Komunikasi 

Perencanaan jaringan konnmikasi daJam bangtman gedung serbagtma terdiri 

dari : 

a.	 Jaringan konnmikasi 3Iltar ruang atau bangun3ll dalam satu kompleks 

menggunak3ll intercom 

b. Jaringan komtmikasi keluar bangunan gedung serbagtma menggtmakan telepon. 

4.11. Analisis Sistim sttukim 

Dasar pertimbangan sistem struktur adalah sebagai berikut : 

1.	 PoIa sistim struktur disesuaikan dengan pola tata ruang. 

2. Kuat, ekonomis dan. mudah daJam perawatan 

3. Tahan terhadap kebakaran minimal 3 jam 

4.	 Memenuhi persyaratan fimgsi dan estetika 

5. Memiliki daya dukung yang efektif 

6.	 Dapat melindungi dan. menamp1Dlg kegiatan yang ada. 

4.12. Arsitekiur tradisional Jawa Barat pada perancangan Gedung Serbaguna 

«Ii Ciamis. 

Perancangan penampilan bangunan Gedung serbaguna di Ciamis berpreseden 

pada arsitektur tradisional Jawa Barat. 

Adapun unsur-unsur arsitektur tradisional Jawa Barat yang diterapkan pada 

penampilan bangtman terdiri dari gubahan IDasa dan bentuk arsitektur. Penerapan 

arsitektur tradisional Jawa Barat pada tata ruang dalam dan luar, merupakan preseden 

penmcangan pelengkap disamping gubahan massa dan bentuk arsitektur. 

Perancangan penarnpilan bangLUlaIl tetap memperhatikan Ciamis sebagai 

bangunan berdiri . AdapWl unsur-murur arsitektur Jawa Barat yang dijadikan preseden 

penampifan gedung serbaguna , meJiputi tampilan atap Jimasan, denah segi empat dan 

dikombinasikan dengan bentuk lain. 

4.12.1. Analisa Gubahan Massa 

DaJam menggubah massa dipertimbangkan beberapa faktor, yaitu penyesuaian 

terhadap pola site, serta keadaan alam, seperti topografi, view, faktor kondisi dan 

potensi alarn serta bentuk fisik lingkungan. 

Ada beberapa altematifgubahan massa : 
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1.Gnbahan IDassa terpusat (central) 

Bentuk massa ini terdiri dari sejmnlah bentuk-bentuk massa sekunder yang 

mengitari bentuk -bentuk asal yang dominan dan berada di tengah-tengah. 

2. Gubahan massa linier 

Terdiri atas bentuk-bentuk yang tertaur dalam suatu deret yang berulang. 

3.Gnbahan massa radial 

merupakan komposisi-konposisi dari bentuk linier yang berkembang keluar dari 

bentuk-bentuk terpusat searah denganjari-jarinya 

4. Gubahan massa Master 

Terdiri dari bentuk-bentuk yang saling berdekatan atau bersama-sama menerima 

kesamaan visual. 

5.Gubahan massa grid 

Merupakan bentuk-bentuk modular dimana hubungan yang satu dengan yang lainnya 

diatur oleh grid (kotak-kotak)tiga dimensi~ begitu pula dengan pengembangannya, 

Untuk perancangan gubahan massa gedung serbagtma disUSlBl atan digubah 

berdasarkan pola perkamplDlgaIl nunah tradisional Ciamis Jawa Barat : 

a. Perletakan massa bangunan 

Perletakan massa bangunan menyebar, namun disesuaikan dengan 

kelompok kegiatan. 

b.Hubungan Sebap massa bangonan 

Hubtnlgan setiap massa bangunan dapat dilakukan dengan menggunakan 

selasar. Menggunakan selasar - selasar berbentuk koridor, yang dapat 

langsung kontak dengan linglamgan eksterior, dan menggunakan massa 

banglDlan lainnya yang fimgsinya diglDlakan untuk bersama-sama 

c. Orientasi massa bangunan 

Orientasi bangwtan keselasar - selasar yang digunakan Wltuk sirkulasi 

lmit kegiatan dan umum dan ke jalan utama , hal ini dilakukan agar arab 

panelangan lu38, menamhah kenikmatan dengan pemanelangan alarn sekitar 

dan keindahan buatan. 
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4.12.2. Analisa Tata Rwmg Dalam 

Untuk tata ruang dalam rancangan gedung serbagtma nantinya mengikuti tata 

mang denah rumah tradisonal Jawa Barat pada: 

l.Penataan roang dalam pada setiap mit kegiatan 

Dari nnnah tradisonal Suku Swum dapat dilihat adanya hirarki dari ruang 

publik (selasar) , semi privat (dan rnang- ruang tengah )dan ruang privat (tempat tidur) 

, unsur-nnsur tersebut dapat diterapkan dalam pellataan ruang setiap unit kegiatan . 

2. Hubmgan Unit kegiatan 

HubungaIl antara lUlit kegiatan diurutkan sesuai dengan kegiatan publik, semi 

publik, semi privat dan privat sesuai dengan denalI rumah tradisional SundaHublUlgan 

ini tidak mesti horizontal, namlUl bisa dibuat secara vertikal hal ini dilakukan lUltuk 

mengefisiensikan laban untuk perkotaaan. 

4.12.3. Analisa Tata Rllang Lnar 

Tata ruang luar adalah ruang yang terjadi dengan membatasi alam. Ruang 

lum- dipisahkan dari alam dengan memberi kerangkalbingkai (frmne). Elemen-elemen 

ruang luar pada wnunmya sarna dengan ruang dalam, yaitll Iantai, dinding dan langit­

Jangit 

Dalam merencanakan ruang Iuar yang perlu dipernatikan adalah : 

A. Sistim sirkulasi 

1. Sistem sirkulasi jalan dapat dibedakan menjadi : 

• Sistem grid 

• Sistem radial 

• Linier 

• Spiral 

• network 

• Komposit 

2. Menurut penggtma sirkulasi dapat dibedakan menjadi 

• Jalan Wltuk mobil 

• Jalan untuk motor 

• Jalan setapak 
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3. Bagian-bagian sirkulasi
 

*Parkir
 

Menwut Juas areaparkir, dibagi menjadi :
 

•	 Parkir untuk roda empat bus 

•	 Parkir roda empat selain bus 

• Parkir untuk roda dua
 

Menurut bentuk earn parkir, dibedakan menjadi :
 

•	 Parkir sej~ar 

• Parkir menyerong dengan sudut 90 0 dan 45 derajat.
 

*Jalan masuk dan keluar
 

•	 Jalan keluar masuk site 

•	 Loket 

• Jalan keluar masuk bangunan.
 

*jal1.B" sirkulasi.
 

B. Massa 

•	 Orientasi 

•	 Tatamassa 

•	 Bentuk massa 

c. Tanaman 

Untuk penggunaan tan8IllaIl dipengaruhi oleh : 

•	 Fungsi mang yang akan digunakan 

•	 Fungsi tanaman yang akan digunakan, misalnya untuk rnenahan nOise, panas 

matahari, kestabilan tanah dan lain - lain 

D. Stret:fumitur 

•	 Taman 

•	 Lampu 

•	 Bangku 

•	 Kolam 

•	 Pagar, dB 
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E. Utilitas dan Drainase 

•	 Utilitas bangunan 

•	 Saluran air hujan 

•	 Tempat sampah 

F. Fasilitas pendukung 

•	 Mushola 

•	 Kmlwc 

.Satpam 

Untuk analisa tata ruang luar bisa menggunakan vegetasi untuk penghijauan 

dengan menggunakan pohon dan tumbuhan sebagai pengarah sirkula'3i, maupun 

sebagai pelleduh, menangkal kebisingan . Agar pellataall mang lum" bisa efisien 

penggtmaaIl elemen - elemen tersebut harns menyesuaikan dengan kondisi yang ada, 

serta penggunaan tapak yang seefisien mungkin. 

4.12.4. AnaJisa Bentuk.Arsitc:k.tur komtektual 

Penampilan bangunan pacia dasarnya merupakan satu kesatuan yang memiliki 

ekspresi hal ini mengandung pengertian , bahwa penampilan bangunan dapat 

menggambarkan fungsi atau sifat penggunaan bangunan. Sedangkan pellgertian bentuk 

dasar penampilan bangunan adalah : 

•	 Bentuk harns berasal dari tuntutan pemakainya 

•	 Bentuk bangwIan terdiri dari unsur-unsur bangtDlan 

•	 Be-ntuk harus berhubllngan dengan kondisi glUlanya 

•	 Bagian menunjukkan bagian karakteristik yang merupakan bagian dari bentuk 

arsitektural. 

Dalam proses perencanaan bangunan gedung serbaguna di Ciamis yang selaras 

dengan lingkungaJUlya, selain melakukan proses kontekstual dengan lingkungannya, 

jugatetap dapat menampilkan ciri khas arsitektur tradisional JawaBarat. Oleh karena 

itu maka tnlsur-tnlSUf spesifik yang dimiliki arsitektur Jawa Barat h3l1ls tetap 

ditampilkan. 
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1. Tipologi Bangunan 

Dalam perancangan gedung serbaguna tipologi bangunan dapat dikombinasikan 

,dimodifikasi dengan penambahan dan pengurangan, digeser dan sebagainya yang 

penting esensi identitas bangunan SlUlda tidak hilang . 

2.	 Bentuk dan Struktur Map 

Atap bangunan Sunda berbeda dengan bangunan tradisional lainnya, sehingga 

memiiiki keistimewaan. , dalam transformasi ke rancangan stmktur atap harns bisa 

menyesuaikan dengan luasan beban dan bentangan ruang . Untuk bentuk atap bangunan 

dapat dimodifikasikan, sehingga dapat menghasilkan suatu kombinasi yang manis, yang 

secara abstrak masih memiliki tipologi atap bangunan Sunda 

3.	 Konstruksi 

a Bagian atas yaitu : hateup(atap) 

b. Bagian Tellgah disebut : disebut tihan.g (kolom) 

c.	 Bagian bawah disebut tatapakan (pondasi 
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BABV 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

GEDUNGSERBAGUNADICIAMIS 

5.1. Konsep DasaI" Perencanaan 

5.1.1. KODSep Dasar Lokasi dan Site 

Lokasi yang dipenmtukan lDltuk Gedung Serb3z:,auna saat ini sudah sesuai dengan 

kriteria manpun persyaratan bagi sebuab Gedtmg serbaguna. Selain itu site tersebut 

sesuai dengan reneana tata roang ko~ letaknya berada di jantung kota sehingga 

kermmgkinan untuk bersosialisai dengan penduduk I masyarakat sekitar. 

U / P 
p~rkantor~
 

KODIN1 CIAMIS 0 

I I. Laban Kosong 
---'Ii c::l 

c::=1I Site Il PTukranpenduduk 

Eo 
Pemukiman penduduk. 

J . 

ZJalur profinsi 

Gambar : 5.1 Site 

Posisi site dari gambar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Sebelab utara site terdapat pemukiman penduduk setempat 

b. Sebelah Selatan site terdapat laban kosong berupa tanah ladang penduduk 

c. Sebelab Barat site terdapat pemukiman penduduk 

d. Sebelah Timur terdapat perkantoran 
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5.1.2. Konsep Dasar Tata Ruang Luar 

A. Pola mang luar
 

Ruang luar pOOa tapak ditujukan Wltuk :
 

•	 Ruang tangkap visual 

•	 Pendulo.mg pensmpilan bangunan dan pembentuk suasana 

•	 Pengarah sirkulasi kendaraan dan pedestrian 

B. Tata Vegetasilpertamanan 

Tata vegetasi pada mang luar memakai konsep reneana penanaman yang 

diagramatis dengan pertimbangan : 

•	 mempertegas mang dan reduksi polusi 

•	 mengarahkan penguujung 

•	 pedestrianisasi sebagai ciri khas lingkungan 

•	 Penataan parkir pada mang luar. 

5.2. Konsep Dasar Perancangan 

5.2.1. Konsep Tata l1lang daIam 

a.	 Sirkulasi
 

Sirkulasi dibedakan atas dua kelompok yaitu :
 

•	 Kelompok pengelolalpanitialpenyaji 

•	 Kelompok PengunjWlg 

b.	 Bentuk ruang sirlwlasi
 

Bentuk roang sirlrulasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
 

•	 Bentuk roang sirkulasi tertutup 

•	 Bentuk roang sirkulasi terbuka 

c.	 Organism Ruang 

•	 Dipusatkan, suatu pusat, roang dominan di mana sejumlah roang-mang 

skunder dikelompokkan 

•	 Linier, Suatu urutan tinier dari ruang-roang yang beruJang. 

•	 Radial, sebuah mang pusat darimana organisasi - organisasi roang tinier 

berkembang 

•	 Cluster: Ruang-roang diklompokkanh oleh lebalnmya atau secara 

bersama menempati letak visual bersama atau berlmbungan 

83 



~ ---,---..-:._--- - -_:......., -- ­

•	 Grid, Ruang-ruang diorganisasi dalm kawasan struktur atau grid tigfa 

dimensi.
 

d Skala Ruang
 

•	 Skala Ummn, ukuran sebuah unsur bangunan secara relatifterhadap 

bentuk-bentuk didalam kaitannya 

•	 Skala manusia , ukuran sebuah unsur bangunan atau roang secara 

relatif terhadap dimensi-dimensi dan proporsi tubuh manusia. 

e.	 Furniture 

•	 penempatan Fumi1nre disesuaikan denganpola ruang-ruangnya. 

•	 Furniture berfung..~i sebagai pembatas roang dan tempat menyimpan 

barang. 

f.	 Tata lampu 

• Spotlight
 

.tabtmg
 

•	 gantungan 

•	 penerangan mnmn 

5.2.2. Konsep Dasar Besaran Ruang 

A. Luas total banpan (standar besaran ruang di lampiran) 

•	 Luas total wlit ruang kegiatan utama 6246,4 m2 

•	 Luas total tmit mang pendukung kegiatan utama 606,15 m2 

•	 Luas total unit mang seIVice kegiatan utsma 2883,35 m2 

•	 Luas total unit roang sekretariat penyelenggara 85 m2 

•	 Luas total unit ruang pengelola 148,7 m2 

•	 Luas total unit ruang seIVice ummn 123Om2 

11199.25 m2 

B. LUa! TapakBangunan 

Untuk menghitungkan luas tapak yang dibutuhkan, maka digunakan 

nnnus: 

BC (Building Coverage) = Luas Bangtman x 100 % 

LuasLahan 
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Be =Diambil nHai 60 % dari luas tapak atau area 

Luas total bangunan =11199,25 m2 

Luas Lantai dasar = 70 % x 11199,25 m2 

= 7839,475 m2 

Maim: 

60 % = Luas Bangunan 

LuasLahan 

Luas Laban = 7839,475 

0,6 

= 13065,79 m2 

Dan hasil perhitungan diatas memmjukkan luas laban yang dibutuhkan 13 065,79 m2. 

5.2.3. Konsep Penampilan Bangunan 

1. Bentuk bangunan 

Berpedoman pada bentuk-bentuk dasar bangunan tradisonal Jawa Barat yang 

sederhana dan kokoh.Bentuk dasar yang digunakan bentuk segi empat dengan 

moditlkasi dengan bentuk lain. 

2. Karakter bangunan 

Karakter bangunan clapat dicapai dengan melihat fimgsional dari fasilitas gedung 

serbagwIa yang dipergunakan sebagai tempat kegiatan konvensi, kesenian pentas dan 

olah raga. maka perancangan bangunan diarahkan pada bentuk tradisional Jawa Barat 

yang dinamis . Bentuk atap julang ngapak digunakan sebagai canopy karena memiliki 

bentuk yang berkesan mengundanglterbuka Untuk bentuk-bentuk atap yang lain akan 

dimodifikasi dengan perpaduan bentuk modem 

5.2.4.Kon5ep Sistem Sirkulasi 

a Jenis Sirkulasi, terdiri atas : 

• Sirkulasi horizontal 

• Sirkulasi Vertikal 

b. Bentuk sirkulasi, terdiri stas : 

• J31an aspal. 

• Pedestrian 

85 



----------
~-~---"._.~' ----'------',.'_._-.-~-- ---	 ,

---':~'--------~----' 
-~---- ~~~~--- ~ 

•	 GangiSelasar 

•	 Tangga 

5.2.5. Konsep Environment Bangunan 

a Pencahayaan mangan, terdiri dan 

•	 Pencahayaan alami melalni sinar matahan. 

•	 Pencahayaan buatan melalui bola lmnpu tenaga listrik/generator. 

b. PenghawaaIl, dilakukan : 

•	 Melalui kipas angin dan Ac 

•	 Mengatur lubang ventilasi ; mengatur bentang tritisan, lisplank dan tirai, 

memanfaatkan elemen diluar bangunan seperti pepohonan. 

c.	 Pengaturan Akuistik Bangunan 

Untuk roang kesenian dan olahraga diperlukan dinding kedap suara Disamping
 

itu juga adanya pengaturan jarak antar unit bangunan dan dari sumber kebisinan
 

terutamajalan raya Oleh karena itu pengaturan tm.S1.If-tmsur vegetasi sangat penting
 

untuk mengurangi kebisingan.
 

5.2.6. KOBsep Sistun stIuktur 

Struktw- mempunyai prinsip mendukung bentang lebar, penyesuaian terhadap 

usaha menghindari sejajar dcngun pertimbangan, keawauWl, lDudah per8watan dan 

pelnksanaan, mendukung distribusi daya secara merata , elastisitas tinggi serta 

penyesuaian terhadap akustik roang. 

Material stmktllf" utama memptmyai prinsip yaitu : mentmjang sistim struktur 

yang dipilih, bahan penyerap dan pemantul bWlyi, dapat menyesuaikan bentang lebar, 

mudah didapat dan mudah perawatan dan pelaksanaannya , selain itu untuk struktur 

pengolah mang digunakan bahan struktur yang tidak masif sehingga dapat digl:~l:l­

geserkan atau dipindahkan. 

5.2.7. KOBsep Dasal Sistim Utilitas 

a. Pengaturan	 jaringan air bersih dan air kotor/ limbah dan air hujan 

dipisahkan . Air bersih bersmnber dari PAM dan sumur dalam (Wltuk 

Ilumgatasi macetnya suplai air bcrsih dnri PAM)di tretment, selanjutnya 

masuk ke dalam tangki bawah. Sistem distribusi air dingin secara secara 

down feed. Air kotar, air lemak dan air hujan disalurkan melalui bak 
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kontrol yang selanjutnya dialirkan ke riol kota Kotoran disalurkan ke
 

swnur peresapan melaJui septictank.
 

b. Antisipasi terhadap bahaya kebakaran	 yaitu dengan penyediaan fire 

hydrant dan sprinkler. Disamping itu mengatur massa bangunan dari 

perambatan api dan penataan ruang luar memberi kemudahan bagi 

pencapaian mobil pemadam kebakaran. 

c.	 KomWlikasi keluar gedWlg serbaguna menggunakan telepon untuk 

komunikasi anatar unit bangunanl rnang menggunakan intercom. 

d. Sumber listrik dalam bangWlan gedWlg serbaguna berasal dari PIN dan 

Generator set 

fn 



DAFTAR PUSTAKA
 

Antono, Budi, « Fasilitas U'"isota Konfensi Tingkat Regional di Yogyakartd' , 

Togas Akhir Jurusan Teknik Arsitektm" Universitas ~ah Marla, Yogyakarta, 

1984. 

ARG. Isac, " Pendekatan Kepada Perancangan ArsaektllY', Terjemahan Approach 

To Architectural Design, Interrnatra ,Bambmg, 1986 

Basuki , Sutrisno, " Fasilitas W"uata Konvensi di Yogyakartd', Tugas Akhir Jurusan 

Arsitektm- Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 1996. 

Ching, Francis DK, ccArsitektur Benmk Ruang dan. Susunannyd' (TeIjemahan ) 

Erhmgga, Jakarta, 1985. 

Dakung, Sugiyarto. Drs, JJ Arsilektur Tradisional Daerah Istimewa 

Yogyakarta", Departemen P dan K Direktorat Jendral 

Kebudayaan,Jakarta,198!. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direk10rat jendral Kebudayaan," Petunjuk 

Wisata Budaya Jawa Barat",Jakarta, 1996. 

Dinas PariwisataDaerah tingkat IT Ciamis, "Kapasitas Fasilitas Wuota Konvensi 

Ciamis", Ciamis,1999 

Dinas Pariwisata Daerah tingkat IT Ciamis, 11 Pertumbuholl Wisatawafl. Konvensi di 

Ciami.s", Ciamis,1999. 

Dinas Pariwisata Daerah Tingkat IT Ciamis, "Prosentase keJompok wisatawon 

Berdasarkan Tujuan wisata",Ciamis, 1999 

Gelebet , I Nyoman. Jr, "Arsitektur l'radisional Bali Daerah," Depdikbud • Jakarta, 

1981. 

Hendraningsih, dkk, "Peron kesan dan Pesan Bentu.k-bentuk Arsitektur", 

Djambatan, Jakarta,1985 

Komite DlahRagaNasional IndonesiaDaerah Ciamis," Perolehan medaJi emas pada 

Porda VII Konlingen Kabupatett Ciamis", Ciamis, 1999. 

Komite Dlah Raga Nasional Indonesia Daerah Ciarnis," Kegiaton Olah Raga yang 

digemari Masyarakat CiamislJ,Ciami~1999. 

88 



Komite Olah Raga Nasional Indonesia Daerah Ciamis, .. Ra11.eattgQII. penllniukkan. 

Bapak Angkat untuk membina dan. mengemhangkan cabang-cahang O/ah 

Raga di Kabupaten Ciamis",Ciamis, 1999. 

Kustyono, Djody, "Balai Konvensi di KaJiurang" , Tugas Akhir Jurusan Teknik 

Arsitekttn" Universitas Gajah Marla, Yogyak~ 1990 

Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat IT Cimnis, n Peraturan Daerah Kabupaten 

Ciamis}1jCiamis, 1993 

Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkrat n Ciamis, Fakta dan Analisa RDTRK/RTRK 

Ciamis I Ciamis, 1998. 

Poerwadanninta W.J.S, "Kat1Uls Umwn Baha......a Indonesia", Balai Pustaka,Jakmta, 

1976. 

Samsw-idjal. Dr.D, "Peluang eli Bidang Pariwisata '\ Mutiara 

SumberWidya,Jak3rta,1997. 

Tristianto, Agung, " Pemukinulll. IVisata Konvensi di Yogyakarta", Tugas Akhir 

Jurusan Arsitektur Universitas Gajah Marla,Yogyakarta, 1987. 

Ywms, Alunad . H.Drs," Arsitektu.r Tradisional Jawa Barat IJ 
, Departemen P dan K, 

Jakarta., 1984. 

89
 



NVlIIdWV'l
 



r
 

STANDAR BESAlLL."'l RUAL"VG 
,	 i i 

I JENIS RUANGAN	 LUASANI
I
I	 r 

I Layout model clasl$ room 1,6 m1! orang I 
I l.ayl:'l.Jt Jl1(\del theatre 0,8 m2lorang I ,I Cvnf.:rcnce room :,0 rr.l2forang 

11. Unit ruang kegllltan utarna 

I 
I Pan~ pementasan den~ kapasitas	 I 
I	 I~:-ak besar ~.41 m1!orang

I Ruan~ audenceJP~ audence 0,9 m2Jorang I 
I !h!!o!~ • 1,5 m2JoranS I 
I	 I 
I II2. Unit n.lSmS pendukl.mg kegJatan utama I 
I I I 
I I I 
I • Unit penduk~ I	 I I 

,;" p.~..;!"'iss	 1.~ m2J C'l"'ang I 
II vRuang persiapan I 1,5 m1J'orang I 

'/Ruang Latihan I 2.0 m21oran~ I 
I	 I

'. RU4ng ganti	 :,0 m21orat1lj;I	 I 
,~. Ruang penyimpanan !Iocker I 0,4 m2/orang I 
\, Rua."1g pera1atan dan dekor (aswnsi) 80m2I	 I 

Lavatory pria (asumsl) I 20m2 I 
,!.;r;ator;1 Wanitn (astlmsi) Ruan; I

I 
2S rr'.1 I 
10m2 I~	 I 

I • TJf"..it pendukung II I I 
I 

Ruang operator iighting (asumsi) I 15 mZ I 
I
 
I RlJan~ sl:'und system (IUlJmSi) I 6m2
 
I	 IRuang alih bahasa (asurnsi)	 6m2I	 I 
I Ruaru~ ret,oJtase r'asumsj") I 6m2

I3~ UuIt Nq servlco' kesJatllD utama I
 
I .J Hall penerima I 0,133 m210rang
 
II \jP".... - ....;..-'o.......asi I

I 
9,Om2!unit
..._-~ .......
 

I .jRuan~ souvenir	 I O,U mlJ.unit
 
I 15 m2
I VP..lJ'lI'~ P3k (l1S1JllUi) 

I jRuang warpostei 
I :.5 ni1/orat1lj; 

I JM\Jsh"Ia I
I 

O.6m2lonnlii: 
I \_/r~rrif'at wudhu (asooui) I

I 6m2 II VTiket box I 3,Om!~ I 
I v"Ruang antri tiket I 0,83 m2l~.g I 

I J Ruan~ PerJamuarl I
I 

1..,) m2lorang I
I

I \.;L3"13tot'''l Pria (asumsi) I 30m2 I 
\;Lavatory Wanita (asumsi) I 35m2 II4 j Unit sekretanat penyelenggara 

I '.1, F.U<U1~ sekretariat 30 m2lunit 
I 16m2 I 
I	 !I "f Ruan~ man~er (asumsi) . 

'.J, Ruang pendaftaran (asumsl) 15m2I	 I 
II \l Ru~ tamu (asumsl)	 / ZOm2 I 

J	 II ~. ynft pe~gelola . " I ZOm2I 'i.tl:.U3ng p~man tasums1}	 I I 
I 4m21oromgI "~'.I<1!''; ~a£lk.aryawan 

lI.uangrapat	 
I
I 1.5 m1!crang I 
I 20 m2Junit I 

I ., Gud.or'fi p.:ralatan (asun1Si) 40m2 
I ': Rumlii: tmll.l	 

I 

16. Unit service Umum	 I I 
I	 I• Indoor ,	 I 



R.uJ.r~ piket keill'1lanan (~-tt'l1Si) 

Gu~ Peralatan (asumsl) 

•	 '·')ut.doc:­
i'QS ke&manan t"&sumsi}
 
P"l.!ang MEE (asumsi)
 
Ru~ WaLl:1" suppiy (asumsi)
 
f1.J'~3 parkir pen~jun~ :
 

•	 Rodadua 

•	 R"da empat 

~6 :r&2"...:nit 
40m2 

9mZ1unit 
20 m2.h.lflit 
9nu/unit 

1.6m21unit 
5.0 m2lt:nit 

PERHITUNGAN LUAS~~ RUANG 

r 

I 1. Unit maOl! ke!iatan utama I = ­

I. • RuaI1~ konveusi utsma/Pementasan 
I PmlP8 peny~ian Ipanggung pementasan 
I Kapasitas gernk besar 40 orang . 
I 4.41 m2 x 40 = Ji6.4m2
I Ruans musik tradisional diambi11ayout = 80 012 

... 1 - -- • Ruans aud~nce kapasitas 2000 orang 
I 0.9 m2 x 2000 = 1800 1112 
/. Sirkulasi 20 % = 360 m2 
I • Ruang konvensi KOOlisi A dan B @ 100 orang 

.1	 Luas@=2,0m2x 100 = 200 m2 
I SirkuJasi 15 % = 30 012 
I 

..	 HallOJahraga 
Kapasims 2000 onmg 
1,5 x 2000 = 3000 m2 
Sirkulasi 20 % = 600 m2 

i JumJah toUl Juasan unit kt!iatan Dt2ma =6246,4 m2 
2.	 Unit pendulamg kegiatm uUma

I • Unit pendukung I
I Ruang nas kapasitas 50 orang 

I 

I 1,8 fil2 x 50 = 90 m2 

I
I 
I 

Sirkulasi 15 % 
. k .Ruang perstapan apasttas 50 orang 

= 13,5 m2 

I 
I 

1,5 m2x 50 
Sirl..-ulasi 15 % 

= 
= 

75m2 
11,25 rn2 

Ruang latihmt kapasitas 50 orang 
I 2.0 fil2 x 50 = 100m2 
I Sir,,-ulClSi 15 % -= 15m2 



r-
I 
I 
I 
I 
I 

I
 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I
 
I 

I
 

I 

/
, I 
I 

-

Ruang ganti kapasitas 50 orang 
2,Om2 x 50 
Sirkulasi 15 % 
Ruang p~nyimpanan /locker 40 orang 
0,4 m2x 40 
Sirkulasi 15 % 
Ruang peralatan dan dekor 
Asumsi 
Lavatory Pria 
Asumsi 
Lavatory Wanita 
Asumsi 

•	 Unit pendulamg n 
Ruang operator Jighting 
Aswnsi 
Ruang sound system 
Asmnsl 
Ruaug aIih bahasa 
Asumsi 
Ruang reportasi 

= 100m2 
- 15m2 

- 16m2 
- 2,4m2 

= 80 m2 

= 20 m2 

= 25 m2 

-

= 15 m2 

= 6 m2 

= 6 m2 
= 6 m2 

Jumlah Iuasan toW unit m~ pendu.kun! kt!jataD utma 
3. Unit ru~ service k.egiatan utama 

Hall penerimakapasitas 1500 orang 
0,83 m2 x 1500 - 1245 m2 
RualllZ

'-
infonnasi 

9,0 m2 xl = 9m2 
RUMS souvenir 5 mit 
8 m2 x.5 = 40 m2 
RuangP3k 
ASlunsi = 15 m2 
Ruang warpostel 6 Call box 
1,5 m2 x 6 = 9m2 
Sirlmlasi 15 % = 1,35 m2 
Mushola kapasitas 40 orang 

I 0,6m2x40 = 24 m2 

I
I Tempat wudlbu 
I Asumsi = 6m2 
I
I Tiket box kapasitas 5 orang 
I 3,0 m2 x 5	 = 15 m2I 

Ruang antri tiket kapasitas 800 orang I 
0.38 m1 x 800	 - 304. mlI Ruang peIjamuan kapasitas 1000 orang I 
1,0 m2 x 1000 = 1000 m2I 

I Sirkulasi 15 % = 150 m2 
I
I Lavatory putra 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

=606.15 m2 

I
 
f 

I
 
I
 
I
 



I
I 

Asumsi 
LaV2to~ Putri 

= 30 m2 

I ASlUDSl = 35 m2 
I Luas total IlDit maD!: sCl'Vice k.~atan utama I:: 2883~m2 

"4. Unit sekretariat penyelenggara 

I 
H,Uang sekretariat 6 orang 
4m2x6 = 24 m2 
Sirkulasi 15 % = :;:~6 m2 
Ruang Dl3Ilaaer kapasitas 1 orang 
ASlUDSi = 16 m2 
Ruang pendaftaran 
Asumsi 
Ruangtamu 

= 15 m2 
I 

AslBllSi + sirkulasi = 
I Luas total unit sekretariat penvelenggara =78,6 .a 
5. Unit P~eJoJa 

20 m2 
.­

I 
tI 

Ruang pimpimul 
AsunlSl = 20 m2 I 
Ruang starI karyawan kapasitas 10 orang II 1,5 m2 x 10 + sirkulasi = 21,.15 m2 I

I Ruang rapat kapasitas 12 OI"3Ilg I 
I 1,5 fil2 x 12 + sirkulasi = 20,? m2 II 
I Ruang~u. . II 
I AswnSl + SirkuJasl = I g: m2 I 
I
I Gudang peralatan . 
I Aswnsi = 4.(): m2
I 

Luas total unit DtU!elola =120...95im2 

I6. Unit service UlDmn 

I • Indoor 
Ruang piket keamanan kapasitas 2 orangI Asumsi = 16 m1

I Gudang peraJatan 
I Asumsi = 40 m2 , • Out door 

Pos keamanan kapasitas 2 orangI Asumsi = 9m2 
RuangMEE I 
Asumsi = 20 m2
 
Ruang water supply
 I 
Asumsi = 9m2 I 
Area parlOr pengunjung
 
Roda dua 300 unit x 1.6 m2 = 480 m2
 
Roda empat 150 Wlit
 
1,6 m2 x 150 unit = 24·0 m2
 

Loas total unit serriu mnum = 814 ml 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1.	 LATAR BELAKANG 

Potensi kota Ciamis dalam rutinitas kegiatan konvensi, kesenian pentas dan olah raga. Belum adanya fasilitas yang 

representatifuntuk menampung semua kegiatan dalam satu wadah. 

Melihat kondisi saat ini potensi tersebut masih di rasa sangat kurang ditangani dalam pewadahan sehingga banyak kegiatan 

tersebut yang tidak mampu terselenggara secara maksimal. Temuan fenomena ini merupakan issue yang perlu ditangani dengan 

wadah yang dimulifungsikan sejak awal sehingga mampu menumbuh kembangkan suatu kegiatan dan mampu pula mengantisipasi 

peralihan fungsi, dengan wadah "GEDUNG SERBAGUNA". 

1.2. PERMASALAHAN 

A.	 PERMASALAHAN UMUM 

Bagaimana mewujudkan gedung serbaguna yang dapat menampung kegiatan konvensi, kesenian pentas dan olahraga di 

Ciamis yang mampu mewadahi fungsi dari masing-masing kegiatan. 

B.	 PERMASALAHAN KHUSUS
 

Bagaimana menciptakan penampilan bangunan yang konstekstual dengan arsitektur tradisional lawn Barat.
 



1.3.	 KEDUDUKAN LAPORAN PERENCANAAN 

Laporan perancangan merupakah salah satu produk tugas akhir yang meliputi landasan konseptual karya rancangan, 

simplemenlasi konsep pada hasil akhir rancangan. Dalam proses perancangan laporan ini berfungsi sebagai media kOl11l1nikasi 

antara konseptllal dan karya rancangan. 

Landasan Karya 
konseptual rancangan----. 
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BARIl
 

KONSEPPELAKSANAAN
 

PERENCANAANDANPERANCANGAN
 

2.1.	 TUJUAN 

Mewujudkan rancangan gedung serbaguna di Ciamis dengan tujuan akhir mengacu pada pemecahan masalah yang telah 

dikemukakan pada bab I. 

2.2. SPESIFIKASI PROYEK 

A. Judul proyek GEDUNG SERBAGUNA 01 CIAMIS 

B. Fungsi proyek Sebagai wadah kegiatan konvensi kesenian pentas dan olahraga 

C. Lokasi proyek J1. Kertasari Ciamis 

O. Luas lahan 34.850 m 2 

E. Luas bangunan 11.854 m 2 

F. Jumlah lantai 1 lantai 

G. Luas lantai 11.854 m 2 
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2.3. PERENCANAAN 

A.	 LOKASI
 

Pemilikan lokasi ditetapkan dengan meninjau fungsi pokok bangunan, tata ruang kota, distribusi fungsi ekonomi, pencapaian
 

obyek wisata serta orientasi bangunan.
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pemilihan lokasi ditetapkan pada kawasan pengembangan kota untuk
 

mengantisipasi permasalahan lahan, kesemrawutan lalu-lintas dan lain sebagainya.
 

B.	 SITE
 

Dasar penentuan site:
 

Penentuan site ditetapkan dengan pemilihan view yang tepat yang mampu mendukung penampilan bangunan secara visual.
 

" 
Pemukiman 

Site Terpilih : 

• Sebalah Utara site berbatasan dengan pemukiman penduduk Lahan Pemukiman
kosong • Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan kosong 

• Sebelah Barat site berbatasan dengan pemukiman penduduk 

• Sebelah Timur berbatasan dengan jaJan aspal dan perkantoranDO
 
D
 
Gambnr 
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C.	 PERlJANGAN GEDUNG SERBAGUNA 

Peruangan pada gedung serbaguna diupayakan dengan pengelompokan kegiatan utarna dalam satu ruang. Pengelompokan ini 

ditetapkan dengan penyesuaian sifat dan karakter ruang. Beberapa kegiatan yang dikelompokan tersebut adalah : 

• Kegiatan olahraga dan kesenian pentas 

•	 Kegiatan konvensi 

2A. PERANCANGAN 

A.
 POLARUANGLUAR
 

.--- ­
A
 
R
 
E
 
A
 

p 

A 
R 
K 
1 
R 

-

AIAREA PARKJR 
co-

R 
E 

I 
A 

I I p
~II

r 

,. A 
R

~r 

KIAREA PARKIR II 
R 

'-------­

B. POLA RUANG DALAM
 

UNITII UTAMA 

i II 

- ~~ 
I I 

UNIT UNIT 
PENDUKUNG PENDUKUNG 

I 
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C. POLA PEMBANGUNAN RUANG
 

• 

OlahragalKesenian Pentas 

--~~--_._------_. 

Panggung 

• 

Pengelola 

Parkir 

Hall 

Dari 

Area 

Parkir 

------:---- --~.~- -­
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E. I~'LEKSIBILITAS 

• KAPASITAS 

Audiensi olahraga/kesenian 

pentas 6000 orang 

Audiensi Konvensi 

300 orang 
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• KENYAMANAN VIEW
 

Kegiatan kesenian pentas 
dengan sifat kegiatan 
bebas dengan panggung 
penonton miring 

Kegiatan konvensi 
dengan sifat kegiatan 
terkonsentrasi dengan 
panggung penonton datar 

• 
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.. I • 

• FLEKSIBILIAS PADA RUANG OLAHRAG IKESENIAN PENTAS DAN KONVENSI , .....~, . .' 'r·-, 
....-..-.e. ,t /"r-.", ! .' . • 

..,~. -,. ...... -: 
'l ,.

f·" 
•

It • ~i.'
~I •••

• • t , 
.J' '. • I • , " • ,~ ~. ......... : a\i
 
~-~ --; __

Panel pembatas 
pada kegiatan konvensi 00000 yang tidak pennanen dapat 
disesuikan dengan kebutuhan 

.,. 
• • • J . 

~~ ... .-..... J i 1t"" .;~-----~ 

Panggung penonton
 
dapat digeserkan sesuai dengan
 
kegiatan yang terjadi
 

~~-"'~~""'.~.~~-~~ ---.~.~~~~~~-~-----
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.:[.(}t-1PAK 3AnAT A' 
1\ l:SOO 

•	 TINGKAT KENYAMANAN AKUSTIK 

MENGACU PADA TINGKAT KENYAMANAN TERTINGGI PADA KEGIATAN KESENIAN PENTAS 

F.	 BENTUK ARS TRADISIONAL 

A. MELALUI BENTUKATAP 

'. > __•• ~"·4#;c..~..'- .~ • ....'!t1,A•.•.....•...,.~~(~·,To..;:·...," ";d,,;:.*'M:'i.(~.tf~..•:.L:....-'"WWJ€._';::"~)..•._~.	 .. r.
~;:::1..;:::.: . .."~.;,~,.... ;;~~~; '. .~ ....~.~.". .. ~. . ." .:,..:.. ~.~)r .. ,~'r.~
~.:->\ rr~." ". ' ';'''.'~'~~j,;;.,,,.•b.lJii'' .._", .. :".,~..~. ~'~"~"'~'.r.r. '*..•...: '. .. ~ .....,;J~ .. 'I"\I.'•.	 ....?~"~:"~~'lI:t:.o;''''''''''''''':''-':'':''''.~''''''~l'.'_''''~~'':.:t.~, .. ,	 ~"'OV"!'.+"I',..~.j".,.,~~....~..,tP~~ ••~	 "'\'':''',. \,'?1:ll<''"C<;'l'~''''- ,"' "';' . • "d.' ."	 . '::<9ir . ~4"~~)Ii~~-~ ~I"'.c; , .~~~.,	 .. ~ .. •	 Ungkapan arsitektur tradisional 

melalui bentuk atap perahu f'.
.'

kemurab. 
Peninggian lantai merupakan
 
simbol dari rumah panggung.
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.. , 
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... ....--:....:,;:,. 

""" 

'I\MPI\K T1MUn ­ 0 
SKALA 1:61)0 

-~~--~-_._-- -------- -_.­

B. PROPORSI ABNORMAL
 

Kolom-kolom 
yang meninggi 

Pintu masuk yang tidak skalatis secara visual 
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C. KEKOKOHAN DAN KESTABlLAN 

•	 Atap pengikat dua sisi 
bangunan 

...'\ 

~ ~.~l~AK U;~o~1\ 0 
•	 Penonjolan kolom-kolom 

penumpu bangunan 
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D. DAYA DUKUNG PENCAPAIAN
 

PENCAPAIAN SECARA LANGSUNG MENJADI PROSES PENGENALAN BANGUNAN YANG MAMPU 

MENGGUGAH SECARA EMOSIONAL 
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